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dalamnya, penulis sampaikan kepada : 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel beriku : 

1. Konsonan 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf latin 

 

Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ś Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik diatas) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zay S Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Shad Ş Es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Tha ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Dza ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ apostrof terbalik„ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‘). 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah a A ا َ

 Kasrah i I اَ 

 Dammah u U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
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antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 
 

 
Fathah dan ya Ai a dan i 

 

 Fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh : 

  : kaifa  

: Haula 

3. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

َ   ى ... | ...  َ  Fathah dan alif atau ya            Ā a dan garis di atas 
 

 
Kasrah dan ya 

 
 

i i dan garis diatas 
 

  

Dammah dan wau 
 

Ū 
 

u dan garis diatas 

Contoh : 

 mᾱta :     مَا ت

مَى رَ       : rᾱmᾱ 

 qῑla :     قِيْلَ 

 yamūtu :     يمَُوْتُ 

4. Ta marbūtah  

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua, yaitu: ta marbūtah yang hidup 

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
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Sedangkan ta marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl :           طْفالِ لأََََرَوْضَة 

ل ة َيْن ةَا لْف اَض   al-madīnah al-fāḍīlah :         ا لْمد 

ة كْم    al-ḥikmah :                      الْح 

 

5. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (   )  dalam  ran li era i ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

  َ  rabbanā  :  رَبَّنا

  َ يْنا  najjainā  :   نَجَّ

 al-ḥaqq  :  الَْحَقّ  

جَ   al-ḥajj  :  الح 

ِّنَ   nu‟‟ima  :  ن ع 

 aduwwun„ :  ع د وَ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 , maka ia ditrasliterasi seperti huruf maddah menjadi (i).  

Contoh : 
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6. Kata sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contoh: 

 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu)  : ا لشَّمْشَ 
ل ة لْز   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah)  : ا لزَّ

 al-falsafah  : ا لْف لْس ف ة 

 al-bilādu  :   الب لا د َ

 

7. Hamzah  

A uran  ran li era i huruf hamzah menjadi apo  rof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

 ta‟murūna  : تأمُْرُوْنَ  

 ‟al-nau  :  الَنَّوْعُ 
 syai‟un  :  شَيْء  

مِرْتُ أُ    :  umirtu  

 

8.  Penulisan kata arab yang lazim digunakan dalam bahasa indonesia  
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‘an (dari al-Qur‟an), alhamdulillah, dan 

munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba‟in al-Nawawi 

Risalah fi Ri‟ayah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jal𝑎  lah   

Ka a ―Allah‖ yang didahului par ikel  eper i huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudof ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf  hamzah. 

Contoh : 

  

Adapun ta marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

  

10. Huruf Kapital  

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
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Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al- 

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 

Nasr Hamid Abu) 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

 Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi‟a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan  

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusi  

Nasr Hamid Abu Zayd  

Al-Tufi 

Al-Maslahah fi al-Tasyri al-Islami 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 

 

 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

swt. = subhanahu wa ta‟ala 

saw. = sallallahu „alaihi wa sallam 

QS .../...:11 = QS Al-Mujadilah/58:11  

IPTEK = Ilmu Pengetahuan dan Tegnologi 

IT  =  Teknologi Informasi 

IPK  = Indikator Pencapaian Kompetensi 

KD  = Kompetensi Dasar 

E-modul = Elektronik Modul 

ADDIE =   Analyze, Design, Development, Implementation,  

Evaluation 

HTML = Hyper Text Markup Languange 

Epub = electronic publication 

CD = Compact Disc 

Jl. = Jalan 
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ABSTRAK  

Nurmiati Pirman, 2022. Pengembangan E-modul Matematika Berbantuan Sigil 

software Pada Pokok Bahasan Bilangan Bulat di SMP Negeri 5 Palopo. 

Skripsi Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiah Dan Ilmu 

Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh 

Rosdiana dan Muh. Hajarul Aswad. 

 

Skripsi ini membahas tentang Pengembangan e-modul matematika berbantuan 

Sigil software Pada Pokok Bahasan Bilangan Bulat di SMP Negeri 5 Palopo.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan praktikalitas e-modul 

matematika berbantuan sigil software Pada pokok bahasan bilangan bulat. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian pengembangan Research and Development (R & 

D), dengan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu analisis (analyze), 

desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), 

dan evaluasi (evaluation). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 5 Palopo tahun ajaran 2021/2022. Instrumen yang digunakan yaitu 

lembar validasi untuk ahli media dan ahli materi/isi serta angket praktikalitas 

untuk pendidik dan peserta didik. Adapun teknik analisis data yang digunakan 

yaitu analisis data deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil penilaian 

berdasarkan angket validasi ahli media dan desain e-modul diperoleh skor 

persentase 83,33% yang bera i ―cukup valid‖. Ha il valida i dari ahli ma eri/i i e-

modul diperoleh skor persentase 86.45%  erma uk dalam ka egori ― anga  valid‖. 

Hasil praktikalitas dari pendidik pembelajaran matematika didapatkan skor 

persentase sebesar 79,34% dengan ka egori ―sangat pak i ‖ dan  ingka  

praktikalitas oleh peserta didik diperoleh skor rata-rata 76,31 yang berada pada 

ka egori ―sangat prak i ‖. Berda arkan ha il  er ebu  dapa  di impulkan bahwa e-

modul berbantuan sigil software pada pokok bahasan bilangan bulat valid dan 

praktis untuk dijadikan sebagai media pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, E-modul Matematika, sigil software, bilangan bulat 
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ABSTRACT  

Nurmiati Pirman, 2022. Development of E-module Mathematics Assisted Sigil 

software On Integer Subjects in SMP Negeri 5 Palopo. Thesis of 

Mathematics Education Study Program, Faculty of Tarbiah and Teacher 

Studies, State Islamic Institute (IAIN) Palopo. Supervised  by Rosdiana 

and Muh. Hajarul Aswad. 

  

This thesis discusses the development of sigil software-assisted mathematics e-

modules on integer subjects at SMP Negeri 5 Palopo. This research aims to find 

out the validity and practicality of e-modules of mathematics assisted by sigil 

software on the subject of integers. This type of research is research development 

research and development (R & D), with addie model consisting of five stages 

namely analysis (analyze), design (design), development (development) , 

implementation (implementation), and evaluation (evaluation). The subject of this 

study is a student of class VII of State Junior High School 5 Palopo school year 

2021/2022. The instruments used are validation sheets for media experts and 

material/content experts and practicality questionnaires for educators and learners. 

The data analysis techniques used are qualitative descriptive data analysis and 

quantitative descriptive. The results of the assessment based on the validation 

questionnaire of media experts and e-module design obtained a percentage score 

of 83.33% which is "quite valid". Validation results from the material expert / 

content of the e-module obtained a percentage score of 86.45% included in the 

category "very valid". Practical results from math learning educators obtained a 

percentage score of 79.34% with the category "very praktical" and the practicality 

level by learners obtained an average score of 76.31 which was in the category of 

"very practical". Based on these results, it can be concluded that the e-module 

assisted by sigil software on the subject of integers is valid and practical to be 

used as a medium of learning. 

  

Keywords: Development, E-module Mathematics, sigil software, integers 
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 الدلخص
 

 ) تطوير الوحدة الإلكترونية للرياضيات بمساعدة سيجيل."٢٢٢٢نورمياتي فيرمان،

(sigil في مدرسة ثانوية الحكومي رقم  حول موضوع الأعداد الصحيحة
الخمسة فالوفو" بحث شعبة التدريس الرياضيات كلية التربية والعلوم التعليمية 

 .الاسود حجر محمد وانا روسدييالجامعة الإسلامية الحكومية فالوفو. 
 

حول موضوع  (sigil)تطوير الوحدة الإلكترونية للرياضيات بمساعدة سيجيل  تناقش ىذه البحث
 لتحديد البحث ىذه . تهدففي مدرسة ثانوية الْكومي رقم الخمسة فالوفو الأعداد الصحيحة

 الأعداد موضوع في ياتالرياض بمساعدة (sigil) سيجيل برنامج الإلكترونية الوحدة وعملية صلاحية
 نموذج ، مع(R&D) والتطوير البحث والتطوير البحث ىو البحث من النوع ىذا .الصحيحة
ADDIE والتقويم. كانت والتنفيذ والتصميم، التطوير التحليل وىي مراحل، خمس من يتكون الذي 

 ة فالوفوفي مدرسة ثانوية الْكومي رقم الخمس السابع الصف طلاب من الدراسة ىذه موضوعات
 الإعلام خبراء صحة من التحقق أوراق ىي المستخدمة .الأدواتٕٕٕٓ-ٕٕٔٓالدراسي  العام

 البيانات تحليل تقنية .والطلاب للمعلميْ العملي التطبيق استبيانات وكذلك المحتوى/ المواد وخبراء
 استبيان على بيالم التقييم نتائج حصلت  .والكمية الوصفية الوصفية البيانات تحليل ىي المستخدمة

 أنها يعي مماٝ ٖٖ.ٖٛ نسبة على الإلكترونية الوحدة وتصميم الإعلام وسائل خبير من تحقق
 خبراء/  الإعلام وسائل من الإلكترونية الوحدات صحة من التحقق نتائج حصلت  .تمامًا صحيحة

 لتعلم العملي طبيقالت نتائج ".جدًا صالْة" فئة في مدرجةٝ ٘ٗ.ٙٛ بلغت مئوية درجة على المحتوى
 من الممارسة تطبيق مستوى جدا. حصل عملية بفئةٝ ٖٗ.ٜٚ نسبة درجة على تحصل الرياضيات

 النتائج ىذه على بناءً  .للغاية عملية فيو فئة كان والذي ٖٔ.ٙٚ درجات متوسط على الطلاب قبل
 وعملية صالْة صحيحة ةماد ( علىsigil) برنامج بمساعدة الإلكترونية الوحدة أن الاستنتاج يمكن ،

 .تعليمي كوسيط لاستخدامها
 

 ،أعداد صحيحةsigil) )سيجيل  برنامج وحدة إلكترونيات الرياضيات ،طوير كلمات أساسية :
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Era globalisasi saat ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

mendorong setiap Negara terutama Negara Berkembang seperti Negara Kesatuan 

Republik Indonesia untuk mengembangkan sistem pendidikan nasionalnya agar 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman yang semakain maju dan mampu 

melahirkan manusia-manusia berkualitas yang dapat bersaing di era globalisasi 

seperti saat ini. Selain itu dalam al-Qur‘an pun  elah dijela kan  be apa 

pentinggnya ilmu pengetahuan dimana orang yang memiliki ilmu akan 

ditinggikan kedudukannya beberapa derajat, sebagai mana firman-Nya dalam QS. 

Al-Mujaadilah /58:11. 

ُ لَكُمْ وَاذَِ  لِسِ فاَفْسَحُوْا يَ فْسَحِ اللََّّٰ حُوْا فِِ الْمَجَٰ ا قِيْلَ يَا ايَ ُّهَا الهذِيْنَ اَٰمَنُ وْا اذَِا قِيْلَ لَكُمْ تَ فَسه

تٍ وَاللََُّّٰ  ُ الهذِيْنَ اَٰمَنُ وْا مِنْكُمْ وَالهذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجَٰ رٌ  تَ عْمَلُوْنَ  بماَ انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يَ رْفَعِ اللََّّٰ خَبِي ْ   

Terjemahannya: 

 Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang 

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
1
 (Q.S Al-Mujaadilah/58:11) 

 

                                                             
1
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Hafalan (Jl. Setrasi Indah No. 33, 

Bandung 40152: Cordoba, 2019). 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa mereka yang beriman dan memiliki ilmu 

pengetahuan mendapatkan derajat yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka 

yang tidak memiliki pengetahuan tinggi, baik di mata Allah swt dan di mata 

manusia. Terlihat jelas dari ayat tersebut mereka yang berpengetahuan 

mendapatkan posisi yang lebih tinggi dari yang tidak berpengetahuan.  

Salah satu pendorong berkembangnya pendidikan adalah proses 

pembelajarannya, baik itu berupa model, media mengajar guru atau metode yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Pendidik berusaha mengembangkan 

peserta didik agar mampu menghadapi perubahan IPTEK saat ini. Dunia 

pendidikan saat ini memasuki era dunia media, di era ini proses pembelajaran 

diminta untuk mengurangi metode konvensional dan mengganti dengan 

penggunaan berbagai media pembelajaran.  

Pada masa sekarang maupun pada masa yang akan datang mempelajari 

matematika sangatlah penting karna dengan ilmu matematika peserta didik dapat 

mempelajari ilmu yang lainnya dengan baik. Matematika tidak hanya penting 

dalam perkembangan ilmu-ilmu lain, namun matermatika juga memiliki peran 

penting dalam kehidupan nyata. Matematik yaitu terstruktur dalam proses 

pembelajarannya, terorganisasi, dan berjenjang, artinya ada keterkaitan antara 

materi satu dengan yang lainnya. Di dalam proses pembelajarannya memerlukan 

keterampilan khusus yang dapat mengantarkan peserta didik untuk memfokuskan 

perhatiannya secara penuh pada pelajaran, karena itu pendidik sebagai suatu 
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profesi mempersyaratkan berbagai kemampuan dan keterampilan minimal 

penguasaan materi dan keterampilan mengajarnya.
2
 

Namun kenyataannya penyelenggaraan proses pembelajaran matematika 

itu sendiri masih mencerminkan pembelajaran matematika yang kurang optimal, 

dimana saat proses pembelajaran matematika berlangsung masih cenderung 

berpusat pada pendidik, dimana pendidik masih menggunakan metode 

konvensional. Tanpa disadari hal ini dapat menimbulkan rasa bosan dan peserta 

didik tidak dapat memahami matematika dengan baik.
3
 Sehingga hal ini kurang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengoptimalkan kemampuan 

mereka dalam mengeksplorasi dan mempelajari matematika, sehingga peserta 

didik cenderung pasif. Oleh karena itu perlu diberikan dukungan dalam proses 

pembelajaran tidak hanya metode tetapi juga terhadap media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan alat bantu dari proses pembelajaran yang 

sangat memegang peran penting dalam kelangsungan proses belajar mengajar baik 

pembelajaran formal maupun non formal.
4
 Media pembelajaran dibuat untuk 

memudahkan proses pembelajaran serta mengubah suasana tidak menarik menjadi 

                                                             
2 Dewi Purwa i dan Muhammad Hajarul A  ―Efek ivi a  Me ode Pembelajaran Ak if Tipe 

Group To Group Exchange (GGE) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP 

Pesantren Modern Datok Sulaiman (PMDS) Putri Palopo," Al-Khwarizmi : Jurnal Pendidikan 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 3, no. 2 (Oktober 2015):71,  

http://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/al-khwarizmi/article/view/237. 
3
 Ani Sopiani Mar inah dkk.  ―Pengaruh Model Pembelajaran Ma  er Terhadap Li era i 

Ma ema i  Di injau Dari Perbedaan Gender‖ Journal of  Mathematics Education and Science 2, 

no. 2 (2019): 76, https://doi.org/10.32665/james.v2i2.94. 
4
 Ro diana  ―Penggunaan Media Pembelajaran Berba i  ICT Dan Pengaruhnya Terhadap 

Tingkat Kelulusan Ujian Nasional Siswa Pada Sekolah Menengah Di Kota Palopo (Studi Kasus Di 

5 Sekolah Menengah Di Kota Palopo)," Al-Khwarizmi : Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam 4, no.1, (Maret 2016): 74. https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/al-

khwarizmi/article/view/253/211. 



4 
 

 

menarik, selain itu media juga merupakan solusi untuk membuat peserta didik 

senang ketika belajar dan tidak merasa jenuh.  

E-modul merupakan salah satu media pembelajaran yang berbentuk digital 

atau non cetak yang efektif, mudah dibawa kemanapun, dan dapat mengasah 

kemandirian peserta didik dalam memahami materi serta dapat memecahkan 

masalah dalam kegiatan pembelajaran secara mandiri. Modul elektronik sangat 

baik untuk digunakan dalam meningkatkan keikut sertaan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran.  

Salah satu materi yang diajarkan dalam matematika adalah bilangan bulat. 

Bilangan bulat merupakan kumpulan dari bilangan bulat negatif, bilangan nol, 

dan bilangan bulat positif. Bilangan bulat bersifat universal. Dari sejak manusia 

lahir sudah berhubungan dengan bilangan bulat seperti halnya tanggal lahir dan 

menentukan umur. Dalam kehidupan sehari-hari pun bilangan bulat sangat 

diperlukan dan banyak aplikasinya, seperti uang, jual beli, dan lain-lain. Dari 

bangun tidur sampai tidur kembali di waktu malamnya, kita selalu menggunakan 

bilangan bulat yang mungkin terjadi secara implisit sehingga banyak yang tidak 

memahami pentingnya mempelajari konsep bilangan bulat secara benar. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu 

guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 5 Palopo, dengan Bapak Andi 

Hidayat AS, S.Pd., Gr. Beliau mengatakan bahawa ada beberapa masalah yang 

dihadapi oleh kebanyakan peserta didik dalam proses pembelajaran matematika, 

masalah yang pertama yaitu pengetahuan peserta didik terhadap pembelajaran 

matematika terutama dalam melakukan operasi dasar bilangan bulat masih 
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kurang. Masalah kedua yaitu kurangnya minat peserta didik dalam memahami 

materi, hal ini di karenakan media pembelajaran kurang menarik bagi peserta 

didik, belum tersedianya media pembelajaran yang menekankan pada IT, selain 

itu bahan ajar yang digunakan selama proses pembelajaran daring masih 

menggunakan bahan ajar cetak. Masalah ketiga yaitu kurangnya keaktifan peserta 

didik dalam proses pembelajaran, hal ini terjadi karena peserta didik kurang 

tertarik pada pelajaran matematika dengan alasan matematika itu tidak mudah 

untuk dipahami dan membosankan. Selain itu pendidik masih jarang 

menggunakan media pembelajaran multimedia/software, dan pendidik belum 

pernah menggunakan media pembelajaran berupa e-modul berbantuan sigil 

software dalam proses pembelajaran.
5
   

Berkaitan dengan masalah tersebut, maka dibutuhkan media pembelajaran 

baru. Seperti halnya perlu mengembangkan media pembelajaran dan 

menggunakannya dalam proses pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar 

yang menarik dan tidak membosankan serta meningkatkan keaktifan peserta 

didik. Media pembelajaran yang di kembangkan berupa (e-modul) matematika  

yang dapat dibawa kemanapun peserta didik pergi serta dapat memungkinkan 

peserta didik belajar secara mandiri. Adapun software yang digunakan dalam 

membantu pembuatan media pembelajaran berupa e-modul matematika adalah 

sigil software. Sigil merupakan sebuah software editor open saurce penyusun file 

                                                             
5
 Andi Hidayat, Guru Mata Pelajaran Matematika SMP Negeri 5 Palopo, “Wawancara di 

SMP Negeri 5 Palopo”  tanggal 2 Februari 2021 
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e-modul berekstensi epub.
6
Aplikasi sigil software ini legal dan gratis untuk semua 

orang.  

Kelebihan dari media pembelajaran e-modul berbantuan sigil software 

yaitu mampu mengitegrasikan tayangan suara, teks, gambar, video, dan soal 

interaktif sehingga informasi yang disampaikan lebih kaya dibandingkan dengan 

buku cetak pada umumnya. Dengan adanya e-modul berbantuan sigil software 

diharapkan dapat membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

memahami matematika dan memperoleh pengetahuan yang lebih luas secara 

mandiri. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu diadakan suatu penelitian dengan 

judul ―Pengembangan E-modul Matematika Berbantuk Sigil Software Pada Pokok 

Baha an Bilangan Bula  SMP Negeri 5 Palopo‖  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah hasil pengembangan e-modul matematika berbantuan sigil software 

pada pokok bahasan bilangan bulat di SMP Negeri 5 Palopo memenuhi kriteria 

valid ? 

2. Apakah hasil pengembangan e-modul matematika berbantuan sigil software 

pada pokok bahasan bilangan bulat di SMP Negeri 5 Palopo memenuhi kriteria 

praktis ? 

                                                             
6
 Fi ria Reza Amalia dan Rudy Ku  ijono  ―Pengembangan E-Book Fisika Menggunakan 

Sigil Un uk Mela ihkan Ke erampilan Berpikir Kri i  Si wa Sma ‖ Inovasi Pendidikan Fisika 8, 

no. 1 (2019), https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/inovasi-pendidikan 

fisika/article/view/26029. 
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C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui apakah hasil pengembangan e-modul matematika berbantuan sigil 

software pada pokok bahasan bilangan bulat di SMP Negrei 5 Palopo 

memenuhi kriteria valid. 

2. Mengetahui apakah hasil pengembangan e-modul matematika berbantuan sigil 

software pada pokok bahasan bilangan bulat di SMP Negri 5 Palopo memenuhi 

kriteria praktis. 

D.  Manfaat Pengembangan 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis diharapkan dapat memberikan gambaran dan masukan 

tentang pengaruh media pembelajaran berupa e-modul matematika yang 

dikembangkan terhadap pembelajaran matematika. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pendidik 

 Diharapkan dapat menjadikan pengembangan bahan ajar berupa e-modul 

ini sebagai salah satu alternatif bagi pendidik sehingga dapat menunjang 

keberhasilannya dalam proses pembelajaran serta peserta didik tertarik dalam 

belajar matematika. 

b. Bagi peserta didik 

Penilitian ini diharapkan mampu meningkatkan minat peserta didik 

terhadap pembelajaran matematika, dengan meningkatnya minat belajar peserta 
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didik diharapkan berdampak positif terhadap prestasi belajar peserta didik. Serta  

memberikan motivasi pada peserta didik. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan keterampilan 

peneliti dalam mengembangkan suatu produk baru terkait e-modul yang layak dan 

menarik untuk digunakan, dan sebagai rujukan penelitian yang relevan bagi 

penelitian selanjutnya. 

E. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan  

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian dan pengembangan 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran yang dikembangkan adalah e-modul matematika 

berbantuan sigil software versi 2.0 pada pokok bahasan bilangan bulat. 

2. E-modul matematika berbantuan sigil software  disajikan dalam bentuk epub 

sehingga lebih mudah di akses dan disebarluaskan.  

3. Ruang lingkup materi dalam e-modul ini tersaji materi matematika kelas VII 

tingkat SMP/MTs tentang bilangan bulat yaitu Membandingkan bilangan bulat,  

mengurutkan bilangan bulat menentukan operasi dan sifat-sifat pada bilangan 

bulat. 

4. Dalam mengembangkan e-modul matematika yang dihasilkan berisikan tiga 

bagian yaitu bagian pedahuluan, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi. 

5. E-modul matematika yang dihasilkan didalamnya mengandung beragam 

macam gambar–gambar, video, dan audio pembelajaran. media pembelajaran 

ini diharapkan dapat memberikan visualisasi yang jelas terhadap materi yang 



9 
 

 

akan disampaikan kepada peserta didik. E-modul ini dibuat bukan untuk 

menggantikan peran guru, tetapi untuk membimbing peserta didik dalam 

belajar sehingga peserta didik memperoleh kemudahan dalam memahami 

materi pembelajaran. 

F. Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan  

1. Asumsi pengembangan 

Asumsi adalah titik tolak ukur pemikiran dalam penelitian yang dapat 

diterima oleh peneliti. Adapun Pengembangan e-modul matematika ini mengacu 

pada beberapa asumsi sebagai berikut : 

a. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran 

berupa e-modul matematika yang berbantuan sigil software  

b. Peneliti berasumsi bahwa dengan adanya media pembelajaran yang 

dihasilkan akan membantu peserta didik lebih memahami materi tentang 

bilangan bulat dan juga mempermudah tenaga  pendidik untuk mengajar. 

c. Peserta didik dapat belajar secara mandiri. 

2. Keterbatasan  

Adapun keterbatasan dalam pengembangan ini adalah sebagai berikut : 

a. E-modul matematika yang dikembangkan terbatas pada materi bilangan 

bulat  

b. Pengembangan  e-modul matematika dalam penelitian ini dibatasi pada 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Palopo 

c. E-modul  yang dikembangkan dapat dijalankan pada komputer dengan 

spesifikasi minimal RAM 2 GB (system type 32 bit/64 bit) maupun 
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handphone kapasitas RAM minimal 1 GB membutuhkan epub yang harus di 

download terlebih dahulu untuk membuka e-modul. 

d. E-modul yang di hasilkan dapat dijalankan dengan terlebih dahulu 

mendownload epub reader pada Komputer (dapat di akses di geogle chrome 

dengan terlebih dahulu mendownload radium) sedangkan pada android 

(dengan menggunakan Reasly, Ideal reader, dan FBReader). Dalam 

penelitian ini peneliti menggunkan Reasly untuk menjalankan e-modul yang 

dihasilkan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penilitian Terdahulu Yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain sebagai 

berikut :  

1. Peneli ian yang dilakukan oleh De mi a Rohada ul‗Ai y  Farida  dan Si ka 

Andriani dengan judul ―Pengembangan E-modul Berbantuan Sigil Software 

Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV).‖ Berda arkan ha il dari peneli ian ini memperoleh nilai 

berdasarkan angket validasi dari  ahli materi terhadap e-modul ini termasuk 

dalam ka egori ―valid‖ dengan  kor ra a-rata sebesar 3,52. Penilaian ahli media 

terhadap e-modul ini  erma uk dalam ka egori ―valid‖ dengan  kor ra a-rata 

sebesar 3,55. Pada uji coba skala kecil yang diikuti oleh 10 peserta didik kelas 

IX H memperoleh skor rata-rata yaitu 3,40 dengan kri eria ―Sangat Menarik‖. 

Pada uji coba lapangan skala besar yang diikuti oleh 29 peserta didik kelas VIII 

A skor rata-rata kemenarikan yang diperoleh yaitu 3,45 kriteria ―Sanga  

Menarik‖. Kuali a  keefek ifan produk diliha  dari  e  ha il belajar. Ha il 

penelitian dan pengolahan data menggunakan uji N-Gain di kelas VIII C 

memperoleh ha il 0 54 dengan kri eria ―Sedang‖. Dengan demikian e-modul 

ini layak, menarik dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran.
7
. 

                                                             
7
 Desmita Rohadatu Aisy, Farida  dan Si ka Andriani  ―Pengembangan E-Modul 

Berbantuan Sigil Software Dengan Pendekatan Saitifik Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel ( pldv) ‖ Edu Sains: Jurnal Pendidikan Sains dan Matematika 8, no. 1 (18 Juni 2020): 

61–71, https://doi.org/10.23971/eds.v8i1.1499. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Salman Al Farisyi dengan judul 

―Pengembangan Modul Elektronik Berpendekatan Contextual Teaching 

Learning Pada Pokok Bahasan Aljabar Untuk Siswa MTs” hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa modul elektronik yang dikembangkannya dengan 

berbantuan adobe flash merupakan media pembelajaran yang layak digunakan 

pe er a didik yang mendapa kan  olak ukur ― anga  menarik‖ dengan  kor 3.30 

dan diperoleh valid dengan niali rata-rata ahli materi 3,31, ahli media 3,37 dan 

ahli bahasa 3,30.
8
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Syarif Hidayatulloh dengan judul 

―Pengembangan E-Modul Matematika Berbasis Problem Based Learning 

Berbantuan Geogebra Pada Materi Bilangan Bulat”. Berdasarkan validasi ahli 

media dan ahli materi diperoleh persentase rata-rata sebesar 80% dan 85,65% 

hal ini menunjukkan bahwa e-modul matematika berbasis problem based 

learning pada materi bilangan bulat kelas VII yang dikembangkan valid dan 

layak untuk digunakan dalam penelitian. Adapun rata-rata hasil belajar peserta 

didik adalah 82,55 (sangat baik) Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan e-

modul matematika  berbasis problem based learning berbantuan geogebra pada 

materi bilangan bulat kelas VII valid dan efektif untuk digunakan oleh peserta 

didik.
9
 

 

                                                             
8  Salman Al Fari yi ―Pengembangan Modul Elek ronik Berpendeka an Con ex ual 

Teaching Learning Pada Pokok Bahasan Aljabar Untuk Siswa MTs” (UIN Raden Intan Lampung, 

2018) 
9 Muhamad Syarif Hidaya ulloh  ―Pengembangan E- Modul Matematika Berbasis 

Problem Ba ed Learning Berban uan Geogebra Pada Ma eri Bilangan Bula  ‖ AKSIOMA : Jurnal 

Matematika dan Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): 24–31, 

https://doi.org/10.26877/aks.v7i2.1416. 
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Nama 

peneliti  

Judul 

Penelitian 

Model 

pengemba

ngan 

Software 

yang 

digunaka

n 

Materi Subjek 

penelitian 

Produk 

yang 

dihasilkan 

1. Desmita 

Rohada ul‗

Aisy, 

Farida, 

dan Siska 

Andriani, 

2020 

Pengembang

an E-modul 

Berbantuan 

Sigil 

Software 

Dengan 

Pendekatan 

Saintifik 

Pada Materi 

Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

(SPLDV) 

Bord and 

Gall 

sigil 

software. 

 SPLDV MTs N 1 

Banda 

Lampung 

E-modul 

dengan 

Pendekata

n Saintifik 

2. Salman      

Al Farisyi, 

2018 

Pengembang

an Modul 

Elektronik 

Berpendekata

n Contextual 

Teaching 

Learning 

Pada Pokok 

Bahasan 

Aljabar 

Untuk Siswa 

MTs 

ADDIE adobe 

flash 

Aljabar MTs 

Muhamma

diyah, 

MTs Al-

Hikmah 

dan MTs 

Ulum 

Banda 

Lampung 

Modul 

Elektronik 

Berpendek

atan 

Contextual 

Teaching 

Learning 

3.Muhama

d Syarif 

Hidayatull

oh, 2016 

Pengembang

an E-Modul 

Matematika 

Berbasis 

Problem 

Based 

 Geogebr

a 

Bilangan 

Bulat  

MTs 

Miftahul 

Huda 

Kangkung 

E-Modul 

Matematik

a Berbasis 

Problem 

Based 

Learning 
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Learning 

Berbantuan 

Geogebra 

Pada Materi 

Bilangan 

Bulat 

4.Nurmiati 

Pirman, 

2022 

Pengembang

an E-modul 

Matematika 

Berbantuan 

Sigil 

Software 

Pada Pokok 

Bahasan 

Bilangan 

Bulat di SMP 

Negeri 5 

Palopo 

ADDIE Sigil 

Software 

Bilangan 

Bulat 

SMPN 5 

Palopo 

E-modul 

Matematik

a 

 

B. Landasan Teori 

1. E-modul ( Modul Elektronik) 

Modul dapat diartikan sebagai alat atau sarana pembelajaran yang 

berisikan materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang 

sistematis untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 

kompleksitasnya.
10

 Banyaknya inovasi dalam pengembangan media pembelajaran 

yang disebabkan oleh perkembangan teknologi. Salah satu contohnya adalah 

media pembelajaran yang dapat di transformasikan penyajiannya kedalam bentuk 

elektronik atau digital yaitu modul. Adapun yang dimaksud E-modul adalah versi 

elektronik dari modul cetak, yang dapat digunakan dengan perangkat elektronik 

                                                             
10

 Direktur Tenaga Kependidikan Dirjen PMPTK, Penulisan Modul ( Jakarta : Depdiknas, 

2008), 3 
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seperti (komputer, laptop, hp, atau perangkat elektronik lainnya) dan 

menggunakan software khusus untuk membukanya. Modul elektronik atau e-

modul dapat didefinisikan sebagai sebagai media/alat pembelajaran yang 

dirancang secara elektronik, yang dikemas dengan lebih interaktif, berisi materi 

sistematis, menarik dan mudah dipahami untuk mencapai kompetensi 

pembelajaran.
11

 Modul elektronik juga merupakan media digital yang efesien, 

efektif, serta mengutamakan kemandirian peserta didik. 

Menurut Wijayanto dan Zuhri yang dikutip dalam Friska Septiani 

mengatakan bahwa  modul elektronik atau e-modul merupakan tampilan informasi 

dalam forman buku yang disajikan secara elektronik dengan menggunakan CD, 

disket, hard disk, atau flasdisk dan dapat dibaca komputer atau alat pembaca buku 

elektronik.
12

 Adapun yang dimaksud e-modul dalam penelitian ini yaitu sebuah 

sumber belajar peserta didik yang praktis dan efisien dalam bentuk modul 

noncetak yang dapat di gunakan kapan dan dimanapun peserta didik, baik secara 

online maupun offline yang dapat dibuka melalui smartphone atau perangkat 

lainnya. Dimana di dalam e-modul ini terdapat video pembelajaran sehingga 

peserta didik lebih muda memahami materi yang di ajarkan serta di lengkapai 

dengan soal interaktif sehingga peserta didik dapat mengetahui ketuntasan 

belajarnya.  

                                                             
11

 Rafiqul Fahmi Dian Awaluddin dan Pupu  Wanar i Ru imam o  ―Pengembangan 

Modul Elektronik Plc Pada Standar Kompetensi Memprogram Peralatan Sistem Pengendali 

Elek ronik Dengan Plc Un uk Smk Raden Pa ah Ko a Mojoker o ‖ Jurnal Pendidikan Teknik 

Elektro 5, no. 3 (1 Mei 2016), https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-

teknik-elektro/article/view/16080. 
12

 Friska Septiani Sili onga  ―De ain E-Modul Berbasis Kemaritiman Pada Matakuliah 

Kimia Lingkungan Dengan Pendeka an Projec  Ba ed Learning ‖ Jurnal Zarah 6, no. 2 (2018): 

63–67, https://doi.org/10.31629/zarah.v6i2.773. 
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Sama halnya dengan modul, e-modul juga dapat dikatakan baik dan 

menarik jika di dalamnya memenuhi beberapa karakteristik, yaitu:
13

 

a. Self instructional, peserta didik mampu membelajarkan diri sendiri, tidak 

tergantung pada pihak lain. 

b. Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi yang 

dipelajarai terdapat di dalam satu modul secara utuh. 

c. Stand alone (berdiri sendiri), modul yang dikembangkan tidak tergantung pada 

media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media 

pembelajaran lain. 

d. Adaptif, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi. 

e. User friendly, modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. 

f. Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak. 

g. Disampaikan dengan menggunakan suatu media elektronik berbasis 

komputer. 

h. Memanfaatkan berbagai fungsi media elektronik sehingga disebut sebagai 

multimedia.  

i. Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software. 

j. Perlu didesain secara cermat (memperhatikan prinsip pembelajaran). 

Secara umum, modul elektonik sama dengan modul cetak pada bentuk 

penulisannya terdapat format, karakteristik, dan bagian-bagian yang ada. Namun 

                                                             
13

 Purwadi Sutanto, Panduan Praktis Penyusunan E-modul, (Jakarta : Kemendikbud, 

2017), 3. 
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tetap terdapat beberapa perbedaan antara modul  elektronik dan modul cetak. 

Adapun perbedaannya dapat dilihat pada table 2.2 

Table 2.2 Perbedaan Modul Elektronik Dan Modul Cetak
14

 

No Modul Elekronik Modul Cetak 

1 Bentuk Format elektronik ( dapat 

berupa file.doc, pdf, epub, exe, swf, 

dan lain-lain) 

Format berbentuk cetak ( kertas) 

2. Ditampilkan dengan menggunakan 

monitor atau perangkat digital dan 

software khusus ( komputer/laptop, 

pc, HP, Internet 

Tampilannya berisi informasi 

tercetak, dijilid dan diberi cover 

3 Lebih praktis untuk dibawa 

kemanapun 

Membutuhkan ruangan khusus untuk 

dibawa karena bentuk fisik 

4 Biaya produksi lebih murah Biaya produksi lebih mahal 

5 Menggunakan sumber daya berupa 

tenaga listrik  

Tidak membutuhkan sumber daya 

khusus untuk menggunakannya 

6 Tahan lama dan tidak lapuk 

dimakan waktu 

Tidak tahan lama, karena modul 

berbahan kertas yang mudah lapuk 

dan sobek. 

7 Dapat di lengkapi dengan video dan 

audio dalam penyajiannya 

Tidak dapat dilengkapi dengan video 

dan audio dalam penyajiannya, hanya 

terdapat ilustrasi dalam bentuk 

gambar dan grafis atau dalam bentuk 

vektor. 

Adapun tujuan dari penyusunan e-modul yaitu : 

a. Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri  

                                                             
14

Najuah, Suhendro Lukitoyo, dan Wina Wirianti, Modul Elektronik Prosedur 

Penyusunan dan Aplikasinya,  (Medan: Yayasan Kita Menulis,  2020), 17. 
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b. Agar peran pendidik tidak terlampau dominan dan otoriter dalam proses 

pembelajaran 

c. Melatih kejujuran peserta didik 

d. Mengakomodasi tingkat dan kecepatan belajar setiap peserta didik 

e. Agar peserta didik dapat mengukur kemampuan dirinya sendiri dalam 

penguasan materi yang terdapat pada e-modul. 

2. Sigil Software 

a.  Pengertian sigil software 

Sigil adalah software editor untuk epup yang bersifat open source. Epup ( 

electronic publication) adalah  format digital yang merupakan format standarisasi 

yang diperkenalkan pada tahun 2011 oleh Internation Digital Publishing Forum 

(IDPF). Epub merupakan perangkat lunak pengganti dari open eBook yang 

bertugas sebagai format buku terbuka. Epub merupakan file multimedia yang 

dapat diakses dari file yang bertipe html, xhtlm, xml, css yang dijadikan satu file 

dengan ektensi epub. Salah satu format buku digital yang  saat ini popular yaitu 

format epub. Hal ini karena epub memiliki beberapa fitur yang dapat digunakan 

untuk memodifikasi tampilan eBook. Tidak hanya teks dan gambar yang ada di 

epub, tapi juga ketersediaan perintah untuk memasukkan file video dan audio, 

sehingga akan mempercantika tampilan buku. Selain kelebihan tersebut epub juga 

memiliki kelebihan lain yaitu epub bersifat friendly dan mendukung untuk diakses 

dengan banyak perangkat, seperti Android ( dengan menggunakan Ideal reader, 
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FBReader, Reasly), komputer (diakses di geogle chrome, plugin firefox),  iOS 

(ireader), Blackberry playbook, sony reader, dan berbagai perangkat lainnya.
15

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2.1  Tampilan Awal Sigil 

Tampilan awal sigil pada gambar 2.1, panel sebelah kanan berfungsi untuk 

daftar isi dari dokumen epub yang dikerjakan, panel tengah berfungsi sebagai 

editor dan panel sebelah kiri berfungsi untuk mencari file-file yang akan di epub-

kan dan file yang ada dalam epub
 
.
16

 

Fungsi dari icon icon Sigil software yang tertera pada toolbox adalah 

sebagai berikut : 

                                                             
15

 Pangestuning Maharani, Febrianto Alqodri, dan Rony Aldhea Dwi Cahya, 

―Pemanfaa an Sof ware Sigil Sebagai Media Pembelajaran E-Learning Yang Mudah, Murah Dan 

User Friendly Dengan Forma  Epub Sebagai Sumber Ma eri ‖ SEMNASTEKNOMEDIA ONLINE 

3, no. 1 (2015), https://ojs.amikom.ac.id/index.php/semnasteknomedia/article/view/862. 
16

 Rahma  Hidaya  dkk.  ―Pemanfaa an Sigil Un uk Pembua an E-Book (Electronic Book) 

dengan Forma  EPub ‖ Jurnal Nasional Teknologi dan Sistem Informasi 3, no. 1 (23 April 2017), 

https://teknosi.fti.unand.ac.id/index.php/teknosi/article/view/190. 
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1) New   : Berfungsi untuk membuat book baru 

2) Open   : membuka book baru dari disk 

3) Save    : Menyimpan book 

4) Add Existing File  : Memasukan file dari disk pada book  

5) Undo dan Redo    : Berfungsi untuk kembali ke operasional 

sebelumnya 

6) Cut, Copy dan Paste   : Berfungsi untuk memotong, menyalin 

serta mem-paste kontek ke book 

7) Find and Repleace   : Berfungsi untuk menemukan kata serta 

mengubahnya 

8) Split At Cursor   : Berfungsi untuk membagi menjadi beberapa file 

9) Insert file  : Untuk memasukkan file gambar, video ataupun audio 

10)  Insert Special Character  : Berfungsi untuk memasukkan simbol-simbol 

11)  Insert Link   : Berfungsi untuk memasukkan link 

12)  Metadata Editor  : Berfungsi untuk mengedit dan menampilkan 

informasi tentang buku termasuk judul dan nama pengarang 

13)  Generate and Edit Table of Contents   : icon di samping berfungsi 

untuk membuat daftar isi yang baru atau mengedit daftar isi yang sudah ada 

14) Spellcheck  : cek ejaan Berfungsi untuk menemukan semua kata yang 

salah 
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15) Set Heading level of selected text   : Berfungsi untuk mengatur tingkat 

judul teks yang dipilih dimana h1 digunakan BAB, h2 digunakan untuk 

subbab, h3 untuk point dan seterusnya. Sedangkan P menandakan isi paragraf 

yang tidak dimasukkan dalam daftar isi  

16)    : Tombol untuk icon disamping berfungsi 

untuk pengaturan huruf yaitu, mempertebal tulisan, memiringkan, memberi 

garis bawa pada tulisan, memberi garis tengah pada kata serta menurunkan 

dan membuat pangkat pada huruf. 

17) Align left, center, align right, dan justy   : Icon di samping 

berfungsi untung pengaturan paragraf yaitu rata kiri, tengah, rata kanan dan 

sejajarkan paragraf 

18)    : Icon di samping berfungsi untuk membuat daftar berpoin dan  

buat daftar penomoran    

19)  : Icon di samping berfungsi untuk mengatur huruf kecil kecil, besar, 

besar kecil bergaris bawah dan hurus besar kecil. 

b. Fitur-fitur sigil software 

Adapun fitur-fitur yang terdapat pada sigil software adalah sebagai berikut :
17

 

1) Panduan manual penggunaan sigil dapat diakses secara online  

2) Multiplatform, sehingga bias digunakan pada system operasi windows, linux 

dan mac 

                                                             
17

 De mi a Rohada ul‘Ai y   Pengembangan E-Modul Berbantuan Sigil Software Dengan 

Pendekatan Saintifik Pada Materi System Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VII 

SMP. ( Lampung : Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2019),  26. 



22 
 

 

3) Perangkat lunaknya bebas dan sumber terbuka di bawah GPLv3  

4) Dukungan UTF-16. UTF-16 ialah kepanjangan dari 16-bit Unicode 

Transformation Forman, adalah standar kemampuan untuk melakukan 

encoding ( proses konversi informasi dari suatu sumber (objek) menjadi data, 

yang selanjutnya dikirimkan kepenerima pada system pemrosesan data) 

sejumlah 1,112,064 kemungkinan karakter dan teks 

5) Tampilan terdiri dari tampilan buku (book view), tampilan (code view), dan 

tampilan akhir (preview view) 

6) Fasilitas W—YSIWYG ( What You See Is What You Get ) pada tampilan 

buku (book view). Istilah ini dipakai pada perkomputasian untuk 

menggambarkan suatu system dimana konten yang sedang disunting/di-edit 

akan terlihat sama persis dengan hasil keluaran akhir 

7) Control penuh untuk melakukan penyuntingan atau proses edit pada tampilan 

(code view) sintaks EPUB sintaks Code View  

8) Pembuatan daftar isi otomatis sampai beberapa level 

9) Editor Metadata ( ialah informasi terstruktur yang mendeskripsikan, 

menjelaskan, menemukan, atau setidaknya membuat menjadikan suatu 

informasi mudah untuk ditemukan kembali, digunakan, atau dikelola) dengan 

dukungan penuh untuk semua entri metadata (lebih dari 200) dengan 

deskripsi lengkap untuk masing-masing 

10) Pemeriksa ejaan ( spell cheking) 

11) Fasilitas aplikasi dengan format beberapa bahasa 

12) Mendukung impor EPUB, file HTML, file gambar, dan style sheet 
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13) Dukungan PCRE ( Perl Compatible Regular Expressions ), yaitu dukungan 

untuk pencarian teks dan penggantian teks secara cepat  

14) Sebagai epub validator 

c. Keunggulan dan kelemahan sigil software  

1) Keunggulan sigil software 

Adapun keunggulan dari sigil software yaitu :  

a) Aplikas pembuat buku digital freeware dengan fitur terlengkap dari pada 

pembuat buku digital lain saat ini 

b) Running test  dan hasil prototype ringan dan mudah dioperasikan 

c) Friendly pada semua jenis perangkat pembaca dan fleksible dalam 

pemakaian, pembaca bisa memutar video sendiri tidak berjalan sendiri 

tidak seperti tampilan aplikasi buku digital lain yang kebanyakan otomatis 

berjalan sendiri 

d) Semakin mudah dan lengkapnya isi bacaan semakin tinggi minat baca 

pembaca untuk memperdalam pengetahuannya dalam mengali ilmu dalam 

bacaan tersebut sehingga meningkatkan berfikir kritis pembacanya. 

2) Kelemahan sigil software 

Adapun kelemahan dari sigil software yaitu :  

a) Layout untuk perintah menjadikan sebuah kolom dan insert shap belum 

ada 

b) Ekstensi video masih berformat MP4 saja  
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c) Layout hanya tersedia single page tidak bias dibuat multipage.
18

 

3. Materi Bilangan Bulat  

a. Pengertian bilangan bulat 

Bilangan bulat adalah himpunan semua bilangan yang terdiri dari bilangan 

bulat positif, bilangan nol, dan bilangan bulat negatif. Bilangan bulat digambarkan 

pada garis bilangan sebagai berikut:
19

 

         

-3  -2 -1 0 1  2 3 

 

 

 

          

  Bilangan bulat negatif   Bilangan nol     Bilangan bulat positif 

 

Didalam bilangan termuat bilangan-bilangan : 

1) Bilangan Cacah ( 0, 1, 2, 3, 4, 5 . . . ) bilangan yang dimulai dari nol 

2) Bilangan Asli ( 1, 2, 3, 4, . . . ) bilangan yang dimulai dari 1 

3) Bilangan Genap ( 2, 4, 6, . . .) bilangan yang habis dibagi 2 

4) Bilangan Ganjil ( 1, 3, 5, . . . ) bilangan yang tidak habis dibagi 2 ( tersisa) 

5) Bilangan Prima ( 2, 3, 5, 7, 11, . . . ) bilangan asli yang hanya bisa dibagi oleh 

bilangan satu dan bilangannya sendiri 

b. Operasi hitung pada bilangan bulat 

                                                             
18

 Fi ria Amalia dan Rudy Ku  ijono  ―Efek ifi a  Penggunaan E-Book Dengan Sigil 

Un uk Mela ihkan Kemampuan Berpikir Kri i  ‖ Prosiding Seminar Nasional Fisika (SNF) 1 

(2017), https://fisika.fmipa.unesa.ac.id/proceedings/index.php/snf/article/view/42. 
19 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni,  Matematika Konsep dan Aplikasinya Untuk Kelas 

VII SMP dan MTs,  (Jakarta: Pusat Perbukuan Depertemen Pendidikan Nasional,  2008), 4. 
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1) Penjumlahan dan pengurangan 

Berlaku:  

a) a + b = a + b 

b) -a +(- b) = - (a + b) 

c) a - b = a +( -b) 

d) a - (-b) = a + b 

contoh : 

a)  3 + 4 = 7 

b)  -3 + (-2) = - (3 + 2) = -5 

c)  6 – 4 = 6 + (-4) = 2 

d)  9 – (-5) = 9 + 5 = 14 

2) Perkalian dan Pembagian 

 Perkalian adalah penjumlahan secara berulang. 

Berlaku : 

a) a x b = ab 

b) a x (-b) = -ab 

c) (-a) x (-b) = ab 

d)  (-a) x b = - ab 

Contoh : 

a) 5 x 6 = 30 

b)  4 x (-7) = - 28 

c) (-6) x (-7) = 42 

d) (-3) x 4 = -12 
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 Pembagian adalah kebalikan/ invers dari perkalian. 

Contoh :  

 30 : 5 = 30 x  = 6 

Berlaku : 

a)  a : b =  

b)  a : (-b) = -  

c)  (-a) : b = -  

d)  (-a) : (-b) =  

c. Sifat-Sifat Operasi Hitung Bilangan Bulat
20

 

1) Sifat Asosiatif (Pengelompokan) 

a) Pada perkalian  

a x ( b x c ) = ( a x b ) x c  

contoh :  

3 x (5 x 6) = (3 x 5) x 6  

    3 x (30) = (15) x 6 

             90 = 90 

b) Pada penjumlahan 

a + (b + c) = (a + b) + c 

contoh :  

3 + ( 5 + 6 ) = ( 3 + 5 ) + 6  

       3 + (11) = (8) + 6  

                                                             
20

 Abdur Rahman A ‘ari  dkk. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 1 

(Jakarta: Kementrian pendidikan dan Kebudayaan, 2014), 23. 
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            14 = 14 

2) Sifat Komutatif (Pertukaran) 

a) Pada penjumlahan 

a + b = b + a   

contoh :  

5 + 6 = 6 + 5 = 11 

b) Pada perkalian  

a x b = b x a  

contoh :  

5 x 6 = 6 x 5 = 30 

3) Sifat Distributif (Penyebaran) 

a) Pada operasi perkalian terhadap pengurangan 

a x (b – c) = ( a x b ) – ( a x c) 

contoh :  

5 x ( 7 – 6 ) = ( 5 x 7) – (5 x 6 )  

        5 x (1) = (35) – (30) 

                 5 = 5 

b) Pada operasi perkalian terhadap penjumlahan  

a x (b + c) = ( a x b ) + ( a x c ) 

contoh : 

 2 x ( 3 + 4 ) = ( 2 x 3 ) + ( 2 x 4 )  

         2 x (7) = (6) + (8) 

                14 = 14 
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C. Kerangka Pikir 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk memperbaiki pendidikan di 

Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan tenaga pendidik yaitu melakukan 

berbagai penelitian untuk mengetahui masalah-masalah dan mencoba berbagai 

strategi, pendekatan, model, metode, dan teknik baru untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Selain itu bahan ajar yang digunakan perlu untuk diteliti 

kelayakannya juga. Oleh karena itu, penulis mencoba membuat bahan ajar berupa 

e-modul matematika berbantuan sigil software dan ingin mengembangkannya 

untuk dijadikan sebagai bahan ajar yang valid dan praktis untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran.  

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development  

(penelitian dan pengembangan) dimana dalam pengembangannya menggunakan 

model ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan. Adapun produk yang di hasilkan yaitu 

bahan ajar berupa e-modul matematika berbantuan sigil software. Disini peneliti 

ingin mengetahui apakah pengembangan e-modul ini memiliki dampak terhadap 

proses pembelajaran dengan melihat pada nilai validitas dan praktisnya. 

 Adapun langkah-langkah proses penelitian ini akan dipaparkan dalam 

kerangka pikir berikut :  
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 Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir 

Permasalah yang ditemukan: 

1. Matematika sering dianggap sulit oleh peserta didik 

2. Peserta didik memerlukan bahan ajar yang menarik 

3. Belum tersedianya media pembelajaran yang menekankan 

pada pemanfaatan IT 

 

 

 

Materi Bilangan bulat 

Pengembangan e-modul pembelajaran matematika 

berbantuan sigil software 

Model ADDIE 
1. Media mudah di pahami 

2. Media tidak monoton 

3. Media menarik 

 

4.  menontoh 

Implementation 

- Uji praktikalitas 

Menghasilkan produk berupa e-modul 

matematika berbantuan sigil software 

yang valid dan praktis 

Analyze  
- Analisis kebutuhan 

- Analisis kurikulum 

Design 
- Pengumpulan referensi 

- Menentukan desain produk 

Development 
- Pengembangan draf produk 

- Uji validasi ahli materi  

- Uji validasi ahli media 

Revisi I 

Revisi II 

Evaluasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau research and 

development (R & D).  penelitian pengembangan atau reseach and development 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut.
21

  

Pada penelitian ini yang akan dikembangan adalah media pembelajaran 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Adapun produk yang dihasilkan 

berupa e-modul matematika berbantuan sigil software pada pokok bahasan 

bilangan bulat di SMP Negeri 5 Palopo. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Negri 5 Palopo, Jl. Domba, 

Kelurahan Temmalebba, Kecematan Bara, Kota Palopo. Pemilihan lokasi SMP 

Negeri 5 palopo ini atas pertimbangan lokasi yang telah dilakukan observasi 

peneliti. Adapun waktu penelitian yang direncanakan oleh peneliti yaitu pada 

bulan Agustus - Oktober 2021. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII, tahun ajaran 

2021/2022. Adapun objek dari penelitian ini adalah Bahan ajar e-modul 

                                                             
21 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Ed. I, Cet. 27, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), 297. 
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matematika berbantuan sigil software pada pokok bahasan bilangan bulat di SMP 

Negeri 5 Palopo. 

D. Prosedur pengembangan  

Prosedur pengembangan yang dilakukan oleh peneliti meliputi beberapa 

tahapan. Penelitian yang peneliti kembangkan ini mangacu pada model 

pengembangan ADDIE yang dimodifikasi sesuai kebutuhan peneliti. Prosedur 

pengembangan meliputi lima tahapan yaitu Analisis (Analyze), Perancangan ( 

Design). Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation) dan 

Evaluasi (Evaluation). Adapun langkah-langkah yang diterapkan dalam penelitian 

pengembangan ini yaitu sebagai berikut : 

1. Tahap Penelitian Pendahuluan  

Tahap awal yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu tahap penelitian 

pendahuluan. Di mana dalam tahapan ini sesuai dengan model pengembangan 

ADDIE yang dilakukan peneliti yaitu tahap analisis (Analyze). Tahap analisis 

merupakan tahap awal yang harus dilakukan guna untuk menganalisis keutuhan-

kebutuhan proses pembelajaran serta mengumpulkan informasi yang berkaitan 

dengan produk yang dikembangkan. Tahapan analisis yang dilakukan penulis 

mencakup dua hal yaitu analisis kebutuhan, dan analisis kurikulum.  

a. Analisis kebutuhan 

Hal ini dilakukan dengan terlebih dahulu menganalisis keadaan bahan ajar 

sebagai informasi utama dalam pembelajaran serta ketersediaan bahan ajar yang 

mendukung terlaksananya  suatu pembelajaran. Pada tahap ini akan ditentukan 
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bahan ajar yang akan dikembangkan untuk membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

b. Analisis kurikulum 

Hal ini dilakukan agar pengembangan yang dilakukan dapat sesuai dengan 

tuntunan kurikulum yang berlaku. Kemudian peneliti mengkaji KD untuk 

merumuskan indikator-indikator pencapaian pembelajaran. 

2. Tahap Pengembangan Produk Awal  

Tahap pengembangan produk awal yang dalam hal ini jika model 

pengembanagan ADDIE tahap yang dilakukan penelitian yaitu tahap Perancangan 

( Design). Pada tahap ini mulai di rancang e-modul pembelajaran yang akan 

dikembangkan sesuai dengan hasil analisis sebelumnya yakni sebagai berikut : 

a. Merumuskan materi  

Merumuskan materi bilangan bulat dengan menyesuaikan indikator 

pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan menyusun uraian materi yang 

nantinya akan ditampilkan pada e-modul, selain itu peneliti juga mengumpulkan 

referensi-referensi yang akan digunakan dalam pembuatan e-modul setelah materi 

pembelajaran telah terkumpul maka e-modul dapat dikembangkan. 

b. Menentukan desain media  

Materi yang telah disusun akan didesain dengan menyesuaikan 

indikatornya serta menentukan gambar, warna, dan vidio pembelajaran yang 

menarik yang sesuai dengan materi dan kebutuhan yang diperoleh dari internet 

dan buku paket. 
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c. Menyusun Instrumen  

Selain itu pada tahap ini peneliti juga menyusun instrumen yang akan 

digunakan untuk menilai e-modul pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen 

disusun dengan memperhatikan beberapa aspek penilaian e-modul. 

3. Tahap Validasi Ahli  

Tahap selanjutnya yaitu tahap validasi ahli dimana tahap ini dalam model 

pengembangan ADDIE yaitu tahapan pengembangan ( development). Pada tahap 

pengembangan ini mengkongkretkan semua konsep yang telah dirancang pada 

tahap perancangan ( design), dengan melakukan hal-hal sebagai berikut : 

a. Pembuatan draft  

Pembuatan draft media yang berbentuk e-modul berbantuan sigil software  

pada tahap ini dilakukan penggabungan semua desain awal e-modul yang telah 

dibuat pada tahap perancangan (design).  

b. Validasi e-modul 

E-modul berbantuan sigil software  yang telah dibuat dan dikembangkan 

selanjutnya dilakukan proses validasi oleh beberapa validator yaitu 1 ahli media 

dan 2 ahli materi. Validasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan 

valid tidaknya e-modul sebagai bahan ajar.  

c. Revisi produk 

Setelah mendapatkan penilaian dari 3 validator yaitu 1 ahli media dan 2 

ahli materi, proses selanjutnya adalah revisi produk yang telah dikembangkan 

sesuai dengan kritikan dan saran yang diberikan oleh 3 ahli tersebut. 
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4. Tahap Uji Coba 

Pada tahap ini, peneliti melakukan uji coba produk dimana dalam 

penelitian moddel ADDIE yaitu tahap Penerapan ( Implementasion). Pada tahap 

ini, setelah e-modul matematika berbantuan sigil software dinyatakan valid dan 

layak untuk diuji cobakan oleh validator, maka produk tersebut akan di uji 

cobakan. Uji coba dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai kepraktisan 

e-modul matematika berbantuan sigil software yang telah dikembangkan. Tahap 

uji coba ini dilakukan di SMP Negeri 5 Palopo kelas VII. Kemudian, peneliti 

menyebar angket kepada  1 orang pendidik dan 13 peserta didik yang berisi 

pertanyaan tentang penggunaan e-modul pembelajaran matematika dengan tujuan 

untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan e-modul yang 

telah dikembangkan. 

5. Pembuatan Produk Akhir  

Pada tahap ini, peneliti melakukan pembuatan produk akhir dimana dalam 

moddel ADDIE tahapan ini merupakan tahap evaluasi (evaluation). Pada tahap ini 

yang dilakukan yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan 

untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan untuk penyempurnaan dan 

evaluasi sumatif dilakukan pada akhir pengembangan produk untuk mengetahui 

pengaruh dan kualitas pengembangan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu dengan data validitas diperoleh dari 

lembar validasi oleh para ahli, sedangkan data praktikalitas diperoleh dari uji 
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praktikalitas berupa angket respon pendidik dan peserta didik yang telah diuji 

validitasnya terlebih dahulu.  

1. Lembar Validasi Ahli Media & Desain 

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas e-

modul pembelajaran. adapun Lembar Validasi ini berisikan indikator-indikator 

yang akan dinilai oleh validator. Indikator-indikator tersebut antara lain sebagai 

berikut : 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Media & Desain 

 

 

No Indikator 

1.  Kemenarikan desain cover pada media e-modul berbantuan sigil software 

2.  Keserasian warna tulisan dengan background 

3.  Kemenarikan visualisasi dalam media e-modul berbantuan sigil software 

4.  Kejelasan tulisan dan ukuran huruf dalam media e-modul berbantuan sigil 

software 

5.  Kemenarikan tampilan isi materi pada e-modul berbantuan sigil software 

6.  Komposisi warna pada tampilan e-modul berbantuan sigil software 

7.  Kesesuain video pembelajara dengan materi yang disajikan 

8.  Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, sehingga tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

9.  E-modul berbantuan sigil software disertai dengan ilustrasi Tabel, Gambar 

yang berkaitan langsung dengan materi pelajaran atau konsep yang dibahas 

 

10.  Ilustrasi Tabel, Gambar dibuat dengan tata letak secara efektif 

11.  Ilustrasi Tabel, Gambar  dibuat menarik jelas terbaca dan mudah dipahami 

12.  Efesiensi penggunaan media dalam kaitannya dengan waktu 
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2. Lembar Validasi Ahli Mater/isi 

Lembar validasi ini berisikan indikator-indikator yang akan dinilai oleh 

tenaga ahli. Adapun indikator-indikator tersebut antara lain sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Materi/Isi 

 

3. Lembar Angket Praktikalitas 

Lembar angket praktikalitas digunakan untuk memperoleh data tentang 

kepraktisan e-modul matematika berbantuan sigil software yang telah 

dikembangkan. Lember angket praktikalitas ini diberikan kepada pendidik dan 

peserta didik. Adapun indikator-indikator yang akan dinilai antara lain sebagai 

berikut : 

No Indikator 

1.  
 

Kesesuaian kurikulum K13 

2.  Kesesuaian dengan RPP 

3.  Kebenaran konsep/kebenaran materi 

4.  Kesesuaian urutan materi pembelajaran 

 

5.  Kemenarikan isi materi dalam memotifasi penggunanya 

 

6.  Kesesuaian video pembelajaran dengan materi yang disajikan 

 

7.  Kesesuaian gambar/tabel dengan materi 

 

8.  Kesesuaian soal latihan dengan materi pembelajaran 

 

9.  Ketetapan penggunaan istilah dan symbol 

 

10.  Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul pembelajaran 

 

11.  Kejelasan uraian materi pada e-modul pembelajaran 

 

12.  Bahasa yang digunakan untuk menjelaskan materi mudah 
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a. Angket praktikalitas oleh pendidik 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Praktikalitas Oleh Pendidik 

Aspek Indikator 

1. Tampilan  Tampilan awal media  

Kombinasi warna pada e-modul menarik 

Kesesuain ukuran, warna, dan resulusi gambar 

pada media 

Penggunaan jenis huruf dalam media mudah dibaca 

Kemenarikan dalam proses pembelajaran dengan 

media 

 

2. Kemudahan 

penggunaan 

Penggunaan e-modul membuat waktu pembelajaran 

lebih efisien 

e-modul dapat digunakan kapan saja dan dimana 

saja, sesuai dengan kebutuhan pendidik 

 Aplikasi yang digunakan pada e-modul mudah 

dioperasikan 

Kemudahan dalam memilih menu sajian pada e-

modul berbantuan sigil software 

Tautan/link yang dicantumkan pada e-modul 

mudah di akses guru 

e-modul berbantuan sigil software memudahkan 

guru dalam menyampaikan materi 

e-modul berbantuan sigil software praktis dan 

mudah dibawa kemanapun 

 

3. Penyajian materi  petunjuk penggunaan e-modul dapat dipahami oleh 

guru dengan jelas 

Kesusaian materi dengan tujuan pembelajaran 

Contoh soal yang disajikan dalam e-modul ini jelas 

Kesesuaian contoh soal dan materi yang disajikan 

Kesesuaian dan ketetapan gambar dan video 

dengan materi pembelajaran 

 e-modul ini menyajikan soal-soal yang 

memudahkan guru untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik 

 

4. Manfaat Memudahkan pendidik dalam proses pembelajaran 

Mengurangi dominasi peran guru dalam 

pembelajaran 

Mewujudkan pembelajaran yang menarik 

Melatih peserta didik belajar mandiri 
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b. Angket praktikalitas oleh peserta didik 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrument Angket Praktikalitas Oleh Peserta Didik 

Aspek Indikator 

1. Tampilan  Tampilan awal media  

Kombinasi warna pada e-modul menarik 

Kesesuain ukuran, warna, dan resulusi gambar 

pada media 

Penggunaan jenis huruf dalam media mudah 

dibaca 

 

2. Kemudahan 

penggunaan 

 

 

Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul 

Penggunaan e-modul membuat waktu 

pembelajaran lebih efisien 

e-modul dapat digunakan kapan saja dan dimana 

saja, sesuai dengan kebutuhan  

Aplikasi yang digunakan pada e-modul mudah 

dioperasikan 

Kemudahan dalam memilih menu sajian pada e-

modul berbantuan sigil software 

 

3. Penyajian materi  Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas 

Materi yang disajikan mudah dipahami 

Contoh soal yang disajikan dalam e-modul ini 

jelas 

Video yang terdapat dalam e-modul ini sangat 

menarik perhatian 

Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

Latihan soal yang disajikan sesuai dengan materi 

pembelajaran 

Terdapat hubungan antara materi yang diajarkan 

dan pengetahuan saya sebelumnya 

 

4. Manfaat Ketertarikan menggunakan bahan ajar 

E-modul ini menambah minat  

Kemudahan belajar 

Meningkatkan motivasi belajar 

Melatih peserta didik belajar mandiri 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisi data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh 

responden dan sumber data lain dikumpulkan. Teknik analisis data yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Analisis deskriptif kualitatif  

Teknik ini digunakan untuk mengolah data hasil review dari ahli 

matematika, ahli desain media pembelajaran, guru dan dosen pembimbing. Teknik 

analisis data ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi-informasi dari data 

kualitatif yang berupa masukan, tanggapan, kritik, dan saran perbaikan yang 

terdapat pada angket dan hasil wawancara. Hasil analisis ini kemudian digunakan 

untuk merevisi produk pengembangan 

2. Analisis deskriptif kuantitatif 

 Teknik ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui lembar 

validasi dan angket praktikalitas 

a. Teknik analisis data validasi 

Teknik analisis data validasi yaitu dari tabulasi oleh dua validator yang 

kompenten mengenai kesesuaian materi dan media dalam produk yang 

dikembangkan. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data 

kevalidan instrument adalah validator diberikan lembar validasi setiap instrumen 

untuk diisi dengan tanda (  pada skala likert 1- 4. 
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Tabel 3.5. Skala Likert
22

 

Skor Keterangan 

1 Sangat tidak baik 

2 Tidak baik 

3 Baik 

4 Sangat baik 

 

Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator 

tersebut dapat ditentukan validasinya dengan rumus presentasi sebagai berikut : 

Persentase =  x 100% 

Untuk menginterprestasikan nilai validitas, maka digunakan 

pengklasifikasian validitas seperti yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.6 Kriteria uji validitas e-modul matematika
23

 

Skor Kriteria validitas 

85,01 - 100,00 % Sangat valid 

70,01 - 85,00 % Cukup valid 

50,01 - 70,00 % Kurang valid 

01,00 - 50,00 % Tidak valid 

 

 

 

                                                             
22

 Sugiono, Metode Penelitian dan pengembangan (Research And Development), Cetakan 

ke- 4 (Jl. Gegerkalong Hilir No.8 Bandung: ALFABETA, cv, 2019) 
23 Reni Marthalena, Kartini, dan Maimunah, ―Perangka  Pembelajaran Ma ema ika 

dengan Pendekatan Realistic Mathematics Education untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan 

Ma alah Ma ema i  ‖ Jurnal Pendidikan Matematika 05, no. 02 (2 Juli 2021): 1431. 

http://doi.org/10.31004/cendekia.v5i2.374 

 

http://doi.org/10.31004/cendekia.v5i2.374
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b. Teknik analisis data praktikalitas 

Teknik analisis data praktikalitas yaitu dari hasil tabulasi oleh pendidik 

dan peserta didik yang kemudian dicari presentasinya dengan rumus.
24

 

 Persentase =  x 100% 

Berdasarkan hasil presentase kemudian dikategorikan sesuai dengan 

kategori praktikalitas instrument e-modul pembelajaran berikut : 

Table 3.7 Kriteria uji praktikalitas e-modul matematika
25

 

Skor dalam persen 

(%) 

Kategori 

0% - 25% Tidak praktis 

>25% - 50% Kurang praktis 

>50% - 75% Praktis 

>75% - 100% Sangat praktis 

 

                                                             
24

 Deni Tri Putra Yanto  ―Praktikalitas Media Pembelajaran Interaktif pada Proses 

Pembelajaran Rangkaian Listrik ‖ Jurnal Inovasi Vokasional dan Tegnologi 19 Number 1, no. 

Media Pembelajaran Interaktif, Praktikalitas, Proses Pembelajaran Rangkaian Listrik (2019): 79, 

https://doi.org/10.24036/invotek.v19vi1.409. 
25

 Rahma  Rahma  dan Dedy Irfan  ―Rancang Bangun Media Pembelajaran In eraktif Komputer 

Dan Jaringan Da ar Di Smk ‖ Voteteknika (Vocational Teknik Elektronika dan Informatika) 7, no. 

1 (Maret 2019): 50, https://doi.org/10.24036/voteteknika.v7i1.103642. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian Pengembangan 

1. Gambaran Umum SMP Negeri 5 Palopo 

SMP Negeri 5 Palopo terletak pada wilayah Km.5 arah utara kota Palopo. 

Lokasi SMP Negeri 5 Palopo di apit antara pantai dan pegunungan. Tepatnya 

terletak di Jl. Domba. Palopo, Kelurahan Temmalebba Kecamatan Bara, Kota 

Palopo. mata pencarian masyarakat disekitarnya sangat beragam. Ada yang 

berprofesi sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil), pedagang, nelayan, dan mayoritas 

sebagai buruh dan tani. Sekolah ini didirikkan dan beroperasi pada tahun 1984 

dengan jenjang akreditas Negeri dan status kepemilikan pemerintah, dengan 

Nomor Statistik Sekolah (NSS) 201731713030 dan NPSN (Nomor Pokok Sekolah 

Nasional) 40307834. Luas tanah 20.000 m
2
 dan luas Seluruh Bangunan 1714 m

2 

dan dikelilingi oleh pagar sepanjang 600 m. Sejak tahun 1984, SMP Negeri 5 

Palopo telah dipimpin oleh beberapa kepala sekolah: 

Tabel 4.1 Nama-nama kepala sekolah yang menjabat 

No Nama Priode 

1 Drs. Hasli 1984 – 1993 

2 Dra. Hj. Hudiah 1993 – 2000 

3 Drs. Hamid 2000 – 2003 

4 Drs. Andi Alimuddin 2003 – 2004 

5 Drs. Patimin 2004 – 2013 

6 Dra. Hj. Rusnah, M.Pd 2013 – 2014 

7 Bahrum Satria, S.Pd., M.M 2014 – 2020 

8   Wagiran, S.Pd., M.Eng 2020- Sekarang 

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo 

 

Adapun Visi dan misi SMP Negeri 5 Palopo adalah sebagai berikut : 
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a. Visi  

―Terwujudnya  umber daya yang mengua ai da ar IPTEK dan IMTAQ serta 

berwawasan keunngulan‖ 

b. Misi 

1) Mewujudkan kurikulum yang adaptif 

2) Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien 

3) Mewujudkan lulusan yang berakhlak mulia, cerdas terampil, sehat 

jasmani dan rohani, kreatif, kompetitif, dan ramah terhadap lingkungan. 

4) Mewujudkan pendidikan dan tenaga pendidikan yang kompetensi dan 

kualifikasi yang di persyaratkan SNP 

5) Mewujudkan prasarana dan sara pendidikan yang sesuai dengan standar 

6) Mewujudkan menejemen sekolah yang efektif dan efesien 

7) Mewujudkan penggalangan biaya pendidik yang memadai 

8) Mengupayakan pembiyaan pendidik yang memadai dan adil 

2. Hasil Pengembangan Produk 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa E-modul 

matematika berbantuan sigil software pada pokok bahasan bilangan bulat. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Palopo. penelitian dan 

pengembangan ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui valid dan praktis E-

modul berbantuan sigil software tersebut. Adapun Prosedur yang digunakan dalam 

penelitian dan pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE. 

Berdasarkan prosedur tersebut hasil dari penelitian dan pengembangan ditiap 

tahapannya adalah sebagai berikut : 
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a. Tahap Analisis ( Analysis) 

Tahap analisis adalah tahap awal dalam mengembangan E-modul ini. Pada 

tahap ini dilakukan beberapa kegiatan yaitu kegiatan analisis kebutuhan dan 

analisis kurikulum. 

1). Analisis kebutuhan  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti di SMP Negeri 5 Palopo ada 

beberapa masalah yang dihadapi oleh kebanyakan peserta didik dalam proses 

pembelajaran matematika, masalah yang pertama yaitu pengetahuan peserta didik 

terhadap pembelajaran matematika terutama dalam melakukan operasi dasar 

bilangan bulat masih kurang. Masalah kedua yaitu kurangnya minat peserta didik 

dalam memahami materi, hal ini di karenakan media pembelajaran kurang 

menarik bagi peserta didik, belum tersedianya media pembelajaran yang 

menekankan pada IT, selain itu bahan ajar yang digunakan selama proses 

pembelajaran daring masih menggunakan bahan ajar cetak. Masalah ketiga yaitu 

kurangnya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran, hal ini terjadi 

karena peserta didik kurang tertarik pada pelajaran matematika dengan alasan 

matematika itu tidak mudah untuk dipahami dan membosankan. Selain itu 

pendidik masih jarang menggunakan media pembelajaran multimedia/software, 

dan pendidik belum pernah menggunakan media pembelajaran berupa e-modul 

dalam proses pembelajaran.
26

  Kurangnya kelengkapan perangkat pengajaran yang 

dimiliki pendidik, menjadi hambatan bagi pendidik untuk menerapkan 

pembelajaran yang menarik. Dengan begitu, dibutuhkan solusi untuk memotivasi 

                                                             
26 Andi Hidayat, Guru Mata Pelajaran Matematika SMP Negeri 5 Palopo 
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peserta didik dalam belajar matematika agar memudahkan pendidik dalam proses 

pembelajaran. Kesimpulan yang didapat oleh peneliti yaitu, pendidik matematika 

membutuhkan media pembelajaran yang menarik agar peserta didik mudah 

menerima dan memahami pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti memilih mengembangkan e-

modul matematika berbantuan sigil software pada pokok bahasan bilangan bulat. 

2). Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum berguna untuk mengetahui kurikulum yang digunakan 

disekolah, mengetahui kompetensi inti dan kompetensi dasar, serta mengetahui 

materi-materi yang ada pada pelajaran matematika yang dapat dijadikan sebagai 

bahan materi untuk pembuatan bahan ajar berupa E-modul matematika berbantuan 

sigil software. Dari analisis kurikulum diperoleh bahwa kurikulum yang 

digunakan di SMP Negeri 5 Palopo adalah kurikulum 2013. Dengan kurikulum 

tersebut didapatkan bahwa kompetensi inti dan kompetensi dasar materi bilangan 

bulat kelas VII semester ganjil sebagai berikut:  

Kompetensi Inti: 

a) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

b) Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dam keberadaannya. 

c) Memahami pengetahuan (faktual,konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait, 

fenomena dan kejadian tampak mata 
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d) Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Kompetensi Dasar: 

3.1 Menjelaskan dan mementukan urutan pada bilangan bulat (positif dan 

negatif) 

3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dengan 

memanfaatkan berbagai sifat operasi  

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan beberapa urutan bilangan 

bulat. 

4.2 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat. 

b. Tahap perancangan (Design) 

Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu melakukan perancangan untuk 

mengembangkan produk. Design atau perancangan produk dilakukan dengan 

beberapa proses yaitu: 

1) Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan setelah menganalisis standar kompetensi, 

kompetensi dasar dan indikator serta bahan ajar lainnya. Pengumpulan data 

berupa materi dapat dilihat pada buku siswa yang digunakan guru dalam mengajar 

peserta didik pada materi bilangan bulat. Adapun referensi buku yang digunakan 

oleh peneliti dalam pengembanga e-modul ini adalah : 
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a) Buku Siswa ―Ma ema ika un uk SMP/MT  Kela  VII  Seme  er 1‖ yang 

ditulis oleh Abdul Rahman A ‘ari  Mohammad Tahir  Erik Valen ino  dkk. 

b) Buku ―Ma ema ika kon ep dan aplikasinya untuk SMP/MTs Kelas  VII‖ 

yang ditulis oleh Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 

c) Buku ― PINTAR (Paket Insentif Belajar) Matematika cara master 

SMP/MTs Kelas VII, VII, IX‖ yang di uli  oleh Kurniawan. 

Setelah data/ referensi-referensi semua terkumpul, maka selanjutnya 

dilakukan adalah membuat rangkuman materi bilangan bulat di word kemudian 

diubah ke file HTML. 

2) Membuat rancangan  e-modul 

Pada tahap ini setelah dilakukan pengumpulan data maka selanjutnya yang 

dilakukan adalah membuat rancangan yang berkaitan dengan media pembelajaran 

interaktif berbantuan sigil software. Membuat rancangan untuk dikembangkan 

menjadi media pembelajaran e-modul matematika, maka ada beberapa komponen 

yang perlu dicantumkan dalam media pembelajaran agar tersusun rapi, sistematis 

dan mencapai tujuan pembelajaran. adapun rancangan Stroryboard e-modul 

berbantuan sigil software yang akan di buat adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 Storyboard E-modul matematika berbantuan sigil software 

No Board Keterangan 

1.  tampilan awal 

 

 

 

 

Pada halaman awal (cover), 

berisikan logo IAIN, mata 

pelajaran, kelas, topik/materi, 

dan nama penulis  

 

 

 

 

2. 

 

Petunjuk penggunaan 

 

 

 

Tampilan disamping adalah 

petunjuk penggunaan E-modul 

klik tombol garis tiga untuk 

membuka daftar isi, dan klik 

titik tiga untuk memilik 

tampilan yang ingin digunakan 

saat membaca e-modul 
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2.  Tampilan disamping adalah 

tampilan daftar isi pada e-modul 

Pengguna e-modul dapat meng 

klik topik yang ingin di baca 

3.  

 

Tampilan disamping muncul 

ketika tombol pendahuluan di 

klik. Di dalam halaman ini 

terdapat deskripsi singkat 

tentang materi bilangan bulat,  

selain itu terdapat juga KD dan  

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 
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Pada halaman ini terdapat Peta 

konsep materi bilangan bulat 

yang disusun dengan 

menggunakan jenis tulisan 

Bahnschrift 

4. 

 

Tampilan disamping muncul 

ketika kegiatan pembelajaran di 

klik, adapun di awal kegiatan 

aktivitas pembelajaran terdapat 

video ice breaking 21 detik ( 

ajakan berdoa sebelum memulai 

pembelajaran), selanjutnya pada 

halaman uraian materi terdapat 

juga video penjelasan mengenai 

materi membandingkan dan 

mengurutkan bilangan bulat. 
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5. 

  

Pada tampilan soal latihan akan 

diberikan soal sebanyak 10 pada 

setiap kegiatan pembelajaran 

yang interaktif dimana akan 

diberikan pilihan jawaban A-E 

(diklik), setelah semua soal 

selesai dijawab akan 

menampilkan nilai akhir secara 

otomatis. 

 

 

 

6. 

  

Tampilan disamping berisikan 

link kunci jawaban pada e-

modul 
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3) Perancangan Instrument  

Instrument yang di rancang berupa lembar validasi dan lembar angket 

praktikalitas. Lembar validasi dan angket praktikalitas yang memuat pernyataan-

pernyataan terkait e-modul berbantuan sigil software yang dibuat dan berbentuk 

check list. Perancangan instrument diawali dengan menyusun kisi-kisi lembar 

validasi dan angket praktikalitas. Adapun kisi-kisi indikator lembar validasi dapat 

dilihat pada tabel 3.1 dan 3.2. Sedangkat indikator lembar praktikalitas dapat 

dilihat pada tabel 3.3 dan 3.4. Lembar validasi nantinya akan diberikan kepada 1 

ahli media dan 2 ahli materi untuk mengetahui valid tidaknya media berupa e-

modul berbantuan sigil software. Hasil instrument lembar validasi dapat dilihat 

pada lampiran 2. Sedangkan angket praktikalitas di berikan kepada 1 orang 

pendidik dan 13 orang peserta didik untuk mengetahui praktis tidaknya media e-

modul berbantuan sigil software dalam proses pembelajaran. Adapun hasil angket 

praktikalitas dapat dilihat pada lampiran 3. 

c. Tahap Pengembangan (Development) 

1) Pembuatan draft e-modul 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan draft e-modul yaitu menggabungkan 

semua desain yang dibuat pada tahap perancangan (design), rancangannya dapat 

dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Sampul E-modul 

 

 

Gambar 4.2 Petunjuk penggunaan 

a)  Cover, berisikan mata pelajaran, kelas, topik/materi, dan nama penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Petunjuk Penggunaan e-modul pada smartphone 
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c) Pendahuluan, berisikan kata pengantar, daftar isi, kd & ipk, dan peta 

materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Kata Pengantar 

Gambar 4.4 Daftar Isi 
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Gambar 4.5 KD & KI 

Gambar 4.6 Peta Materi 

Gambar 4.5 KI & KD 
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d) Kegiatan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Tujuan Pembelajaran 

dan Aktivitas Pembelajaran 

Gambar 4.8 Uraian Materi dan 

Video Pembelajaran 
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Gambar 4.9 Latihan Soal 

e) Penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Kunci Jawaban 
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Berikut Hasil produk pengembangan E-modul matematika berbantuan sigil 

software pada pokok bahasan bilangan bulat: 

Link: 

https://bit.ly/E-modul_Matematika 

Keterangan : Untuk membuka file e-modul diatas terlebih dahulu mendownload 

aplikasi epub reader  untuk android menggunakan aplikasi reasly sedangkan jika 

menggunakan komputer dapat di akses menggunakan geogle chrome dengan 

menginstal radium terlebih dahulu. 

2) Validasi Produk  E-modul berbantuan sigil software 

Gambar 4.11 Daftar Pustaka 
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Penilaian kelayakan e-modul divalidasi oleh tiga orang validator, yaitu dua 

validator ahli materi dan satu validator ahli media dan desain. Dua validator 

merupakan dosen IAIN Palopo yang sekaligus memvalidasi angket respon dan 

peserta didik, dan satu guru matematika SMP Negeri 5 Palopo, nama-nama dari 

tim validator adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Nama Validator Ahli 

No Nama Pekerjaan Ahli 

1 Hj. Salmilah, S.Kom., M.T. Dosen IAIN Palopo Media & Desain 

2 Isradil Mustamin, S.Pd., M.Pd. Dosen IAIN Palopo Materi/Isi 

3 Andi Hidayat AS, S.Pd., Gr. Guru Mata Pelajaran 

Matematika 

Materi/Isi 

 

a) Hasil Uji Validasi Ahli Media & Desain  

Tabel 4.4 Hasil Uji Validasi Ahli Media & Desain E-modul 

No Aspek Yang Dinilai Validasi Skor 

Maks 

1 Kemenarikan desain cover pada media e-modul 

berbantuan sigil software 

4 4 

2 Keserasian warna tulisan dengan background 3 4 

3 Kemenarikan visualisasi dalam media e-modul 

berbantuan sigil software 

3 4 

4 Kejelasan tulisan dan ukuran huruf dalam media e-

modul berbantuan sigil software 

3 4 

5 Kemenarikan tampilan isi materi pada e-modul 

berbantuan sigil software 

3 4 

6 Komposisi warna pada tampilan e-modul berbantuan 

sigil software 

3 4 

7 Kesesuaian video pembelajaran dengan materi yang di 

sajikan  

4 4 

8 Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, sehingga 

tidak menimbulkan penafsiran ganda 

3 4 
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9 E-modul berbantuan sigil software disertai dengan 

ilustrasi Tabel, gambar/diagram yang berkaitan 

langsung dengan materi pelajaran atau konsep yang 

dibahas 

4 4 

10 Ilutrasi Tabel, Gambar dibuat dengan tata letak secara 

efektif 

3 4 

11 Ilustrasi Tabel, Gambar dibuat menarik jelas terbaca dan 

mudah dipahami 

3 4 

12 Efesiensi penggunaan media dalam kaitannya dengan 

waktu 

4 4 

Jumlah 40 48 

Presentase Skor  (%) 83,33 

Kategori Cukup Valid 

Sumber : Data primer yang diolah 

 Hasil validasi ahli media dan desain e-modul matematika berbantuan sigil 

software yang dikembangkan pada tabel 4.4 menjelaskan bahwa nilai rata-rata 

total kevalidan e-modul berbantuan sigil software diperoleh rata-rata penilaian 

validator = 83.33, hal ini menunjukkan nilai tersebut dalam kategori cukup valid. 

Jadi ditinjau dari keseluruhan aspek media dan desain tersebut dinyatakan 

memenuhui kreteria kevalidan dengan kategori cukup valid.  

b) Hasil validasi Ahli Materi/Isi 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi/Isi 

No Aspek Yang Dinilai Validasi Jumlah Nilai 

maks I II 

1 Kesesuaian Kurikulum K13 

 

4 4 8 8 

2 Kesesuaian dengan RPP 

 

4 4 8 8 

3 Kebenaran konsep/kebenaran materi 

 

4 4 8 8 
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4 Kesesuaian urutan materi 

pembelajaran 

 

4 3 7 8 

5 Ketetapaan penggunaan istilah dan 

symbol 

 

3 3 6 8 

6 Kemenarikan isi materi 

dalam memotivasi penggunanya 

 

4 3 7 8 

7 Kesesuaian gambar/tabel dengan 

materi 

 

 

3 

 

3 

 

6 

8 

8 Kesesuaian video pembelajaran 

dengan materi yang disajikan 

 

 

4 

 

3 

 

7 

8 

9 Kesesuaian soal latihan dengan materi 

pembelajaran 

 

4 3 7 8 

10 Kejelasan petunjuk penggunaan e-

modul pembelajaran 

 

4 2 6 8 

11 Kejelasan uraian materi pada e-modul 

pembelajaran 

 

4 3 7 8 

12 Bahasa yang digunakan untuk 

menjelaskan materi mudah dipahami 

 

3 3 6 8 

                                          Jumlah 

 

45 38 83 96 

Presentase Skor (%) 

 

86.45 

Kategori 

 

Sangat Valid 

Sumber : Data primer yang diolah 

Hasil validasi ahli materi/isi e-modul matematika berbantuan sigil software 

yang dikembangkan pada tabel 4.5 menjelaskan bahwa nilai rata-rata total 

kevalidan e-modul berbantuan sigil software diperoleh rata-rata penilaian 
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validator = 86.45, hal ini menunjukkan nilai tersebut dalam kategori sangat valid. 

Jadi ditinjau dari keseluruhan aspek media dan desain tersebut dinyatakan 

memenuhui kreteria kevalidan dengan kategori sangat valid.  

c) Hasil Validasi Angket Uji kepraktisan 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Angket Uji kepratisan 

No Aspek Yang Dinilai Validasi Jumlah Skor 

maks 
I II 

1 Petunjuk lembar angket dinyatakan dengan 

jelas 

3 4 7 8 

2 Kesesuaian pernyataan/pertanyaan dengan 

indikator 

3 4 7 8 

3 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

4 4 8 8 

4 Menggunakan pernyataan yang komutatif 4 3 7 8 

             Jumlah 14 15 29 32 

Presentase Skor (%)   90.62 

Kategori Sangat valid 

Sumber : Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil validasi angket uji kepraktisan yang telah di 

analisis, diperoleh bahwa presentase hasil validasi angket uji kepraktisan adalah 

90.62% dengan kategori sangat valid. Jadi angket uji kepratisan yang akan 

digunakan untuk memperoleh data praktikalitas e-modul berbantuan sigil software 

memenuhi kreteria kevalidan dengan kategori sangat valid. 

3) Revisi hasil uji validasi  

Berdasarkan komentar dan saran yang diberikan oleh para ahli saat 

validasi, peneliti melakukan perbaikan terhadap produk.  
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a) Ahli Media & desain 

Berikut ini saran/masukan dari ahli media & desain untuk perbaikan 

produk yang telah dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.7 

Tabel 4.7 Saran Perbaikan Ahli Media & desain 

Validator Saran/Masukan Hasil Perbaikan 

Hj. Salmilah, S.Kom., M.T. Masih ada teks Pada e-

modul yang kurang rapi 

Teks pada e-modul 

sudah diperbaiki 

 

b) Ahli Materi/Isi 

Berikut ini saran/masukan dari ahli materi untuk perbaikan produk yang 

telah dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.8 

Tabel 4.8 Saran Perbaikan Ahli Materi/Isi 

Validator Saran/Masukan Hasil Perbaikan 

Isradil Mustamin, S.Pd., M.Pd. 1. Tambah kan daftar 

Pustaka 

Telah ditambahkan 

Daftar Pustaka 

2. Tambahkan penjelasan 

pada gambar nilai angka 

suatu bilangan 

Telah ditambahkan 

penjelasan pada 

gambar nilai angka 

suatu bilangan 

Andi Hidayat AS, S.Pd., Gr. Perlu menyusun petunjuk 

penggunaan e-modul yang 

sistematis dan terstruktur 

agar mudah dimengerti 

oleh pengguna 

Telah di buat 

petunjuk penggunaan 

e-modul  
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Berdasarkan saran/masukan yang terdapat pada tabel 4.8 yang diberikan 

para ahli materi saat validasi, maka peneliti melakukan perbaikan dengan 

mengacu saran/masukan tersebut. Revisi materi yang dilakukan peneliti dapat 

dilihat sebagai berikut. 

(1) Tambahkan daftar pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 penambahan daftar pustaka 

Pada gambar 4.12 ahli materi memberikan saran untuk menambahka daftar 

pustaka pada e-modul , sebelum revisi dilakukan produk yang dibuat oleh peneliti 

tidak memuat daftar pustaka, namun setelah dilakukan revisi sesuai dengan saran 

ahli materi, peneliti telah menambah daftar pustaka pada e-modul. Revisi ini 

dilakukan agar pengguna mengetahui sumber yang digunakan oleh peneliti untuk 

membuat e-modul. 
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(2) Tambahkan Penjelasan pada gambar nilai suatu bilangan 

 

Pada gambar 4.13 ahli materi memberi masukan tentang penyajian gambar 

pada materi bilangan bulat, agar ditambahkan penjelasan mengenai nilai suatu 

bilangan. Setelah direvisi oleh peneliti gambar nilai suatu bilangan telah 

ditambahkan penjelasan. Hal ini bertujuan agar peserta didik lebih mudah dalam 

memahami nilai suatu bilangan. 

(3) Tambahkan Pentunjuk Penggunaan 

 

 

 

 

Gambar 4.15 penambahan petunjuk penggunaan 

Pada gambar 4.15 ahli materi memberikan masukan untuk menambahka 

petunjuk penggunaan pada e-modul , sebelum revisi dilakukan produk yang dibuat 

Gambar 4.13 Nilai suatu bilangan 

Sebelum Revisi 

 

 
Gambar 4.14 Nilai suatu Bilangan 

Setelah Revisi 
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oleh peneliti tidak memuat petunjuk penggunaan, namun setelah dilakukan revisi 

sesuai dengan saran ahli materi, peneliti telah menambah petunjuk penggunaan e-

modul menggunakan smartphone.  

d. Tahap Implementasi (implementation) 

Pada tahap ini, setelah e-modul matematika berbantuan sigil software 

dinyatakan valid dan layak untuk diuji cobakan oleh validator, maka produk 

tersebut akan di uji cobakan. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat 

praktikalitas e-modul berbantuan sigil software yang telah dikembangkan. 

Praktikalitas e-modul berbantuan sigil software dapat diketahui berdasarkan 

instrument praktikalitas yang diisi oleh pendidik dan peserta didik. Tahap uji coba 

ini dilakukan dengan uji coba terbatas oleh 1 orang pendidik dan 13 orang peserta 

didik SMP Negeri 5 Palopo kelas VII. Adapun aspek yang dinilai dalam lembar 

praktikalitas e-modul berbantuan sigil software terdiri atas empat aspek, yaitu 

tampilan, kemudahan penggunaan, penyajian materi, dan manfaat. 

Hasil praktikalitas terhadap pendidik dan peserta didik. 

1). Praktikalitas oleh pendidik 

Hasil praktikalitas diperoleh dari hasil respon pendidik terhadap e-modul 

matematika berbantuan sigil software. Pendidik menilai kepraktisan e-modul 

matematika berbantuan sigil software berdasarkan instrument yang telah 

diberikan. Adapun hasil angket praktikalitas dapat dilihat pada tabel 4.9 

 

Tabel 4.9 Hasil angket praktikalitas oleh pendidik  

No Aspek yang dinilai Skor yang Skor Presentase Kategori 
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diperoleh Max (%) 

1 Tampilan 16 20 80 Sangat 

Praktis 

2 Kemudahan 

penggunaan 

25 28 89,28 Sangat 

praktis 

3 Penyajian materi 22 28 78,57 Sangat 

praktis  

4 Manfaat 10 16 62,5 Praktis 

Jumlah 73 92  

Presentase                     79,34 % 

Kategori               Sangat praktis 

Sumber : Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.9  diatas, diperoleh hasil uji praktikalitas dari ke 

empat aspek yang dinilai oleh pendidik, yaitu aspek tampilan memperoleh 

presentase 80% kategori sangat praktis, aspek kemudahan penggunaan dengan 

presentase 89,28% kategori sangat praktis, aspek penyajian materi memperoleh 

presentase 78,57% kategori sangat praktis, dan yang terakhir yaitu aspek manfaat 

memperoleh presentase 62,5 kategori praktis. Presentase rata-rata skor dari ke-

empat aspek tersebut adalah  79,34% dan apabila dikonversikan ke table 3.7 maka 

termaksud pada kategori sangat praktis untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Oleh karna itu, E-modul  matematika berbnatuan sigil software 

pada pokok bahasan bilangan bulat ini memenuhui kreteria kepraktisan dengan 

kategori sangat praktis oleh pendidik. 

2). Praktikalitas oleh peserta didik  
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Hasil praktikalitas diperoleh dari hasil respon peserta didik terhadap e-

modul matematika berbantuan sigil software. Peserta didik menilai kepraktisan e-

modul matematika berbantuan sigil software berdasarkan instrument yang telah 

diberikan. Berdasarkan hasil analisis data, praktikalitas bagi peserta didik 

diperoleh hasil yang terdapat pada tabel 4.10 

Tabel 4.10 Hasil angket praktikalitas oleh peserta didik  

No Aspek yang 

dinilai 

Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Max 

Presentase 

(%) 

Kategori  

1 Tampilan 159 208 76,44 Sangat 

Praktis 

2 Kemudahan 

penggunaan 

200 260 76,92 Sangat 

Praktis 

3 Penyajian materi 281 364 77,17 Sangat 

Praktis 

4 Manfaat 233 312 74, 67 Praktis 

Jumlah  873 1.144  

Presentase         76,31 %  

Kategori Sangat Praktis  

Sumber : Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, diperoleh hasil uji praktikalitas dari ke 

empat aspek yang dinilai oleh peserta didik, yaitu aspek tampilan diperoleh 

presentase 76,44% dengan kategori sangat praktis, aspek kemudahan penggunaan 

dengan presentase 76,92% kategori sangat praktis, aspek penyajian materi 

memperoleh presentase 77,17% kategori sangat praktis, dan yang terakhir yaitu 

aspek manfaat memperoleh presentase 74,67% kategori praktis. Presentase rata-
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rata skor dari ke-empat aspek tersebut adalah 76,31% apabila dikonversikan ke 

table 3.7 maka termaksud pada kategori sangat praktis untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. Oleh karna itu, E-modul  matematika berbnatuan sigil 

software pada pokok bahasan bilangan bulat ini memenuhui kreteria kepraktisan 

dengan kategori sangat praktis oleh peserta didik. 

e. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dalam model ADDIE ada dua jenis evaluasi yaitu evaluasi 

formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk mengumpulkan 

data pada setiap tahapan yang digunakan untuk penyempurnaan produk dan 

evaluasi sumatif dilakukan diakhir pengembangan setelah dilakukan uji validitas 

dan praktikalitas untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta 

didik dan kualitas penmbelajaran secara luas. Dalam penelitian kali ini hanya 

dilakukan evaluasi formatif yang bertujuan memvalidasi produk pengembangan 

dan melakukan revisi sesuai dengan masukan dan saran yang diberikan oleh 

validator ahli media dan materi. Adapun perbaikan yang dilakukan dapat dilihat 

pada tabel 4.8 dan pada gambar 4.12 sampai 4.15. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah e-modul matematika 

berbantuan sigil software pada pokok bahasan bilangan bulat kelas VII di SMP 

Negeri 5 Palopo. Peneliti beramsusi dengan adanya produk ini akan membantu 

peserta didik memahami materi bilangan bulat dan juga dapat mempermudah guru 

untuk mengajar. Sehingga tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien. 
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Prosedur yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan e-modul 

matematika berbantuan sigil software ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE ( analysis, design, development, implementation, evaluation). Dalam 

proses pengembangan e-modul ini evaluasi selalu dilakukan pada ke empat 

tahapan pengembangan. Berdasarkan hasil pada tahap analisis (analysis) 

penelitian, diketahui bahwa pada kegiatan proses pembelajaran masih 

menggunakan buku cetak sebagai bahan ajarnya, belum tersedianya media 

pembelajaran yang menekankan pada pemanfaatan IT sehingga pembelajaran 

masih terasa monoton. Maka dari itu agar proses pembelajaran berlangsung 

dengan menarik perlu dikembangkannya media elektronik berupa e-modul 

matematika berbantuan sigil software. 

Setelah melakukan analisis Tahap selanjutnya yaitu perancangan (Design). 

Pada tahap ini dimulai dengan merancang dan mempersiapkan apa saja 

komponen-komponen yang akan digunakan pada pembuatan e-modul berbantuan 

sigil software seperti materi, gambar, video tentang materi bilangan bulat. Selain 

itu pada tahap ini juga di rancang instrument penelitian. (yang terdiri dari 

instrument validasi materi, instrument validasi media, instrument angket 

praktikalitas untuk pendidik dan peserta didik) 

Tahap selanjutnya yaitu pengembangan (Development), tahap ini 

merupakan tahap pembuatan draf e-modul yang telah dirancang sebelumnya dan 

proses validasi. Produk yang sudah selesai selanjutnya di validasi oleh pakar dan 

praktisi pendidikan sebagai validator yang terdiri dari ahli materi adalah Isradil 

Mustamin, S.Pd., M.Pd. dan Andi Hidayat AS, S.Pd., Gr. sedangkat ahli media 
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yaitu Hj. Salmilah, S.Kom., M.T. Tujuan dilakukannya validasi oleh validator 

yaitu untuk mengetahui kevalidan dari  e-modul  dan angket yang telah dibuat, 

selain itu guna mendapatkan masukan, kritikan dan saran dalam perbaikan e-

modul yang telah dikembangkan.  

E-modul matematika berbantuan sigil software yang sudah dinyatakan 

valid maka tahap selanjutnya implementasi (Implementation) yaitu dilakukan uji 

coba produk. Uji coba ini dilakukan dengan uji coba terbatas oleh 1 orang 

pendidik dan 13 orang peserta didik SMP Negeri 5 Palopo kelas VII. uji coba 

dilakukan dengan menyebarkan angket praktikalitas kepada pendidik dan peserta 

didik. Tahap akhir dari pengembangan ini yaitu evaluasi, dimana ada dua jenis 

evaluasi yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Dalam penelitian kali ini 

hanya dilakukan evaluasi formatif yang bertujuan memvalidasi produk 

pengembangan dan melakukan revisi sesuai dengan masukan dan saran yang 

diberikan oleh validator ahli media dan materi. Adapun perbaikan yang dilakukan 

dapat dilihat pada tabel 4.8 dan pada gambar 4.12 sampai 4.15. 

1. Deskripsi  kevalidan e-modul matematika berbantuan sigil software 

Tingkat kevalidan e-modul pembelajaran berbantuan sigil software yang 

dikembangkan sangat penting, e-modul pembelajaran dikatakan valid apabila 

memenuhi kreteria uji validitas pada tabel 3.6 yang dilakukan sebelum e-modul di 

uji cobakan. Adapun hasil validasi yang diperoleh dari ketiga validator yang telah 

dipaparkan sebelumnya, yaitu presentasi validasi ahli media dan desain yaitu 

dengan nilai rata-rata 83,33% dengan kategori cukup valid dari jumlah skor 40, 

dengan skor maksimal 48. Untuk presentasi ahli materi/isi yang dengan nilai rata-
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rata 86,45% Dengan kategori sangat valid dari jumlah skor 83 dengan skor 

maksimal 96. Sehingga dapat disimpulkan e-modul yang telah dikembangkan 

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Deskripsi kepraktisan e-modul berbantuan sigil software 

Setelah uji validitas dilakukan dan hasilnya menjelaskan bahwa produk 

yang dikembangkan yaitu e-modul berbantuan sigil software dinyatakan valid, 

maka produk tersebut dapat di implementasikan dan di uji praktikalitasnya. 

Adapun hasil praktikalitas e-modul berbantuan sigil software diperoleh dengan 

memberikan angket praktikalitas kepada 1 orang pendidik dan 13 orang peserta 

didik kelas VIIC. Setelah e-modul berbantuan sigil software di nilai 

praktikalitasnya, kemudian dilakukan analisis data kuantitatif yaitu jumlah skor 

praktikalitas dan data kualitatif yaitu komentar dan saran dari paraktisi. Adapun 

hasil praktikalitas e-modul oleh pendidik dan peserta didik sebagai berikut : 

a. Praktikalitas e-modul oleh Pendidik 

Hasil analisis angket praktikalitas oleh pendidik terhadap e-modul 

matematika berbantuan sigil software menunjukkan bahwa penilaian untuk 

keempat aspek yaitu 3 aspek dalam kategori praktis dan 1 aspek penilaian dalam 

kategori sangat praktis. Aspek yang dinilai yaitu aspek tampilan, aspek 

kemudahan penggunaan, aspek penyajian materi, dan aspek Manfaat e-modul 

berbantuan sigil software. Dari hasil praktikalitas oleh Pendidik mata pelajaran 

matematika mendapatkan skor rata-rata 79,34% yang berada di kategori sangat 

praktis. 

b. Praktikalitas e-modul oleh peserta didik  
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Dilihat dari hasil analisis pada lembar instrument praktikalitas oleh peserta 

didik, maka e-modul matematika berbantuan sigil software mencapai tingkat 

kepraktisan dengan rata-rata persentase dari respon peserta didik yaitu 76.31% 

dengan kategori sangat praktis. Sehingga dapat disimpulkan pengembangan e-

modul matematika berbantuan sigil software pada pokok bahasan bilangan bulat 

di SMP Negeri 5 Palopo, praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

disekolah maupun diluar sekolah.  

 Hasil pengembangan e-modul ini memiliki kelebihan dan kekurangan 

sebagai berikut : 

1. Kelebihan produk ini 

a. E-modul yang dikembangkan mudah di aplikasikan karena dapat dibuka di 

handphone dan dilaptop 

b. Dapat diakses secara offline sehingga tidak menjadi halangan ketika 

pengguna kehabisan paket data namun ingin menggunakan media. 

c. Dalam penggunaannya tidak membingungkan dan sangan mudah untuk di 

pahami 

d. Terdapat video pembelajaran di dalam e-modul sehingga menambah  minat 

belajar peserta didik 

2. Kekurangan produk  

a. Materi yang terdapat dalam e-modul berbantuan sigil software yang di 

kembangkan hanya sebatas pada materi bilangan bulat 

b. Membutuhkan aplikasi khusus untuk membukanya. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desmita 

Rohada ul‗Ai y  Farida  dan Si ka Andriani  pada tahun 2020 yang berjudul 

―Pengembangan E-modul Berbantuan Sigil Software Dengan Pendekatan 

Saintifik Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).‖ 

Dapat disimpulkan bahwa e-modul Berbantuan Sigil Software ini valid dan 

praktis untuk dijadikan media pembelajaran, baik pembelajaran didalam 

kelas maupun pembelajaran secara mandiri yang mana dapat di oprasikan di 

smarphone maupun komputer. Yang mana didalam e-modul tersebut 

dilengkapi dengan gambar, audio, serta video pembelajaran yang menarik 

sehingga menambah minat belajar peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan proses pengembangan e-modul matematika berbantuan sigil 

software pada pokok bahasan bilangan bulat untuk menjadi media pendukung 

dalam proses pembelajaran peserta didik kelas VII di SMP Negeri 5 Palopo ini 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil uji validitas e-modul pembelajaran matematika berbantuan 

sigil software pada pokok bahasan bilangan bulat diperoleh persentase dari 

validator ahli media  83,33% dengan kategor ―cukup valid‖   edangka  

validator ahli materi memperoleh presentase rata-rata 86,45% dengan kategori 

― anga  valid‖ 

2. Berdasarkan hasil uji praktikalitas pendidik dan peserta didik terhadap e-modul 

pembelajaran matematika berbantuan sigil software pada pokok bahasan 

bilangan bulat diperoleh persentase sebesar skor rata-rata 79,34% oleh 

pendidik yang berada di kategori ―sangat praktis‖ dan presentasi sebesar 

76.31% dengan kategori ―sangat praktis‖ oleh pe er a didik. 

B. Implikasi 

Adapun Implikasi pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bahan ajar e-modul berbantuan sigil software pada materi bilangan bulat yang 

dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif bagi peserta didik untuk 

memahami materi bilangan bulat  

2. Salah satu bahan ajar yang mendukung tercapainya pembelajaran secara 
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mandiri bagi peseta didik. 

3. Memberikan tambahan wawasan dalam pemanfaatan media pembelajaran dan 

memberikan motivasi kepada pendidik untuk lebih kreatif dalam penggunaan 

media pembelajaran 

C. Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, sehingga perlu 

dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh bahan ajar e-modul yang baik dan 

berkualitas. Oleh karna itu, peneliti menyarankan : 

1. Bahan ajar berupa e-modul pada materi bilangan bulat dapat digunakan oleh 

peserta didik dan pendidik mata pelajaran matematika pada saat proses 

pembelajaran dikelas serta dapat menjadi bahan belajar mandiri dirumah. 

2. Bahan ajar e-modul dalam pengembangan ini hanya pada materi bilangan bulat 

sehingga diharapkan kepada peneliti bidang pengembang selanjutnya agar 

dapat mengembangkan e-modul pembelajaran pada materi lainnya.  

3. Diharapkan pada penilitian selanjutnya perlu dilakukan uji keefektifitan E-

modul matematika berbantuan sigil software karena penelitian ini hanya 

sampai tahap uji kepraktisan. 

4. Penilitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk melakukan penilitian sejenis 

yakni penelitian pengembangan. 
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Lampiran 1  

Format Tampilan E-modul 
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